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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum Obyek Penelitian 

1. Sejarah SMP Negeri 3 Darul ‘Ulum Peterongan Jombang 

SMP Negeri 3 Darul „Ulum Peterongan berdiri tahun 1997. 

Dengan prestasi yang selalu terukir dengan baik, maka dijadikan sekolah 

SSN tahun 2005, pada tahun 2008 menjadi sekolah RSBI dan tahun 2013 

menjadi sekolah sasaran K-13, sekolah Model dan Sekolah Adiwiyata 

Nasional. SMPN 3 Unggulan sekolah model Peterongan yang berada di 

Pondok Pesantren Darul 'Ulum memadukan Kurikulum Nasional dan 

Kurikulum Kepesantrenan yang komprehensif. dengan demikian para 

peserta didik diharapkan mampu menguasai ilmu pengetahuan dan 

teknologi dalam ranah keimanan dan ketaqwaan yang mendukung 

terbinanya generasi cerdas agamis, berakhlak mulia, berkarakter dan 

peduli lingkungan.  
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2. Profil SMPN 3 Darul Ulum Peterongan Jombang 

NPSN : 20503475 

NSS : 201050415142 

Nama : SMPN 3 Peterongan  

Akreditasi : Akreditasi A 

Alamat  : Jl. Ponpes Darul „Ulum Peterongan Jombang 

Kodepos : 61481 

No. Telepon : (0321) 867233 

Email  : smpn3.ppdu@gmail.com  

Website   : http://smpn3darululumpeterongan.sch.id  

Jenjang  : SMP 

Status  : Negeri 

Status 

Kepemilikan 

: Pemerintah Daerah 

SK Pendirian 

Sekolah 

: 13a/0/1998 

Tanggal SK 

Pendirian 

: 29-01-1998 

Tanggal SK 

Izin 

Operasionl 

: 01-01-1910 

Luas Tanah : 7,256 M
2 

Lintang  : -7.544379737509998 

Bujur  : 112.27911472320557 

Ketinggian : 35 

Daya Listrik : 75,000 

mailto:smpn3.ppdu@gmail.com
http://smpn3darululumpeterongan.sch.id/
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Waktu belajar : Sekolah pagi dan siang 

Sertifikat ISO : 9001-2008 

 

3. Visi, Misi, dan Tujuan SMP Negeri 3 Darul Ulum Peterongan 

Jombang 

SMPN 3 Darul Ulum Peterongan Jombang merupakan salah satu 

sekolah tingkat menengah pertama di Kabupaten Jombang yang 

menyelenggarakan kurikulum 2013 berbasis lingkungan hidup. Sekolah 

tersebut memiliki motto “Berimtaq, Berimtek, dan Peduli Lingkungan”. 

Sekolah berupaya untuk mengimplementasikan motto tersebut dengan visi, 

misi, dan tujuan sebagai berikut: 

a. Visi  

“Unggul dan berprestasi dengan berwawasan lingkungan sehat 

berdasarkan iman dan taqwa” 

Indikator: 

1) Terwujudnya lulusan yang cerdas dan kompetitif 

2) Terwujudnya standar proses pembelajaran yang efektif dan efisien 

3) Terwujudnya Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 

secara lengkap dan berbasis lingkungan 

4) Terwujudnya budaya santun, tertib, dan disiplin 
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5) Terwujudnya lingkungan sekolah yang nyaman, aman, rindang, 

asri, bersih 

6) Terwujudnya lingkungan sekolah yang berbudaya bersih, sehat, 

dan cinta lingkungan 

7) Terwujudnya usaha pencegahan terjadinya pencemaran dan 

kerusakan lingkungan berwawasan Adiwiyata 

8) Terwujudnya sekolah berkarakter 

b. Misi 

1) Mewujudkan sekolah yang kreatif dan inovatif 

2) Mewujudkan Dokumen I, Silabus, RPP dan KKM yang 

berwawasan lingkungan 

3) Mewujudkan modal pembelajaran yang PAKEM/PAIKEM 

dengan metode CTL 

4) Mewujudkan fasilitas sekolah yang ramah lingkungan 

5) Mewujudkan pendidik dan tenaga kependidikan yang profesional, 

mampu dan tangguh dalam pembelajaran yang berbasis 

lingkungan 

6) Mewujudkan manajemen yang berbasis sekolah 

7) Mewujudkan modal-modal penilaian yang inovatif 

8) Mewujudkan budaya santun, tertib dan disiplin di sekolah 
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9) Mewujudkan lingkungan sekolah yang nyaman, aman, bersih, dan 

asri 

10) Mewujudkan lingkungan sekolah yang berbudaya bersih, sehat 

dan cinta lingkungan, cinta flora dan fauna berwawasan 

Adiwiyata 

11) Mewujudkan usaha pencegahan terjadinya pencemaran dan 

kerusakan lingkungan 

12) Mewujudkan sekolah berkarakter 

 

c. Tujuan 

1) Sekolah mampu memenuhi model-model pembelajaran yang 

kreatif baik akademis maupun non akademis 

2) Sekolah mampu memenuhi sistem pembelajaran yang inovative 

baik secara klasikal maupun non klasikal 

3) Sekolah mampu memenuhi/ menyusun Dokumen 1 Kurikulum 

Tingkat Satuan Pendidikan dengan lengkap 

4) Sekolah mampu/ menyusun silabus semua mata pelajaran dan 

semua tingkatan 

5) Sekolah mampu memenuhi/ menyusun rencana program 

pembelajaran semua mata pelajaran dan untuk semua tingkatan                      



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id 

64 

 

6) Sekolah mampu memenuhi/ menghasilkan standar proses 

pembelajaran melaksanakan pembelajaran dengan strategi CTL, 

pendekatan belajar tuntas, pendekatan pembelajaran individual 

secara lengkap 

7) Sekolah mampu memenuhi standar pendidik dan tenaga 

kependidikan : 80 % berkualifikasi S1, 20 % berkualifikasi S2, 

semua guru mengajar sesuai dengan bidangnya 

8) Sekolah mampu memenuhi standar sarana prasarana meliputi  

semua sarana prasarana, fasilitas, peralatan dan perawatan 

memenuhi SPM 

9) Sekolah mampu memenuh standar pengelolaan sekolah meliputi 

pencapaian standar pengelolaan, pembelajaran, kurikulum, sarana 

prasarana, sumber daya manusia, kesiswaan dan administrasi 

10) Sekolah mampu memenuh standar penilaian pendidikan yang 

relevan 

11) Sekolah mampu memenuhi pengembangan budaya santun, tertib, 

dan disiplin 

12) Sekolah mampu melestarikan kebersihan,keindahan ,kerindangan 

lingkungan termasuk melestarikan flora dan fauna . 

13) Sekloah mampu mencegah pencemaran baik yang berasal dari 

sampah, air dan udara sekolah dan sekitarnya  
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14) Sekolah mampu mewujudkan usaha pencegahan terjadinya  

kerusakan lingkungan baik di sekolah maupun di sekitar sekolah 

15) Sekolah mampu mewujudkan sekolah berwawasan berkarakter 

 

4. Letak Geografis SMP Negeri 3 Darul Ulum Peterongan Jombang 

SMPN 3 Darul Ulum Peterongan Jombang beralamat Jl. Ponpes 

Darul „Ulum Rejoso Peterongan Jombang 61481. Nomor telepon (0321) 

867233. Alamat email smpn3.ppdu@gmail.com. Alamat website 

http://smpn3darululumpeterongan.sch.id. Kondisi SMPN 3 Darul Ulum 

Peterongan Jombang saat ini sebagai sekolah yang terletak di lingkungan 

pondok pesantren Darul „Ulum Jombang. Kondisi tersebut membuat 

sekolah terus menerus mengalami perkembangan baik dari sarana fisik 

maupun kualitas input siswa. Sekolah ini menempati areal tanah seluas 

7,256 M
2
. Secara geografis berada pada lingkungan pendidikan dan 

pondok pesantren. Batas wilayahnya sebagai berikut: 

a. Sebelah utara berbatasan dengan stasiun kereta api peterongan. 

b. Sebelah timur berbatasan dengan SMK Telkom dan asrama At-Tin 

c. Sebelah selatan berbatasan dengan asrama Sulaiman Bilqis 

d. Sebelah barat berbatasan dengan Universitas Pesantren Tinggi Darul 

„Ulum 

mailto:smpn3.ppdu@gmail.com
http://smpn3darululumpeterongan.sch.id/
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Jika dilihat dari letaknya yang strategis, SMPN 3 Darul Ulum 

Peterongan Jombang memiliki banyak kelebihan. Kelebihan tersebut yaitu 

kemudahan sekolah dapat dijangkau dari arah mana saja dan dekat dengan 

akses transportasi umum. Kegiatan belajar mengajar kondusif karena 

situasi masih tenang tidak terlalu ramai karena tidak berbatasan langsung 

dengan jalan raya. Di samping kelebihan, tentu juga memiliki kekurangan 

yaitu letaknya yang dekat dengan stasiun kereta api sehingga proses 

belajar mengajar sedikit terganggu dengan adanya suara kereta api. 

 

5. Kondisi Peserta Didik 

Peserta didik merupakan komponen masukan dalam sisitem 

pendidikan, yang selanjutnya diproses dalam proses pendidikan dan 

disiapkan menjadi anggota masyarakat yang lebih baik. Peserta didik 

sebagai objek dan komponen utama dalam penyelenggaraan pendidikan. 

Implementasi pengelolaan mutu layanan peserta didik di SMP Negeri 3 

Darul „Ulum Peterongan Jombang diawali dengan rekrutmen peserta didik 

melalui pendaftaran, seleksi, pengumuman dan daftar ulang bagi yang 

diterima, orientasi calon siswa, penempatan dan pembinaan siswa. Peserta 

didik di SMP Negeri 3 Darul „Ulum Peterongan Jombang memiliki 

keberagaman baik dari segi sosial, suku, dan budaya. Peserta didik di SMP 

Negeri 3 Darul „Ulum Peterongan Jombang keseluruhan beragama Islam 
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dan peserta didik yang putri menggunakan hijab. Peserta didik di SMP 

Negeri 3 Darul „Ulum Peterongan Jombang rata-rata perekonomian 

keluarganya dari menengah ke atas. Peserta didik di SMP Negeri 3 Darul 

„Ulum Peterongan Jombang mayoritas santri dari pondok pesantren 

Darul‟Ulum. 

Sebagaimana wawancara dengan waka kesiswaan SMP Negeri 3 

Darul „Ulum Peterongan Jombang, sebagai berikut: 

“peserta didik disini itu mbak diterima berdasarkan dari hasil 

seleksi yang dilaksanakan oleh sekolah. Peserta didik disini pula 

ada berbagai macam keberagaman baik suku, budaya, dan sosial. 

Peserta didik disini pula mbak mayoritas perekonomiannya 

menengah ke atas, salah satu peserta didik di sini anak dari 

mantan rektor UINSA mbak. Rata-rata peserta didik di sini itu 

mbak merupakan santri dari pondok pesantren Darul „Ulum 

Jombang namun ada juga peserta didik yang dari warga sekitar 

mbak”
1
 

 

 Dari tahun ke tahun jumlah peserta didik di SMP Negeri 3 Darul 

„Ulum Peterongan Jombang semakin meningkat. Tahun 2016/2017 jumlah 

peserta didik di SMP Negeri 3 Darul „Ulum Peterongan Jombang 

berjumlah 1151 siswa. Adapun rinciannya dapat dilihat pada lampiran. 

 

 

 

                                                           
1
 Imroatul Hasanah, Waka Kesiswaan SMP Negeri 3 Darul „Ulum Peterongan Jombang, Wawancara 

pribadi, Jombang, 25 Maret 2017. 
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6. Kondisi Guru dan Karyawan 

Kegiatan belajar mengajar dan kegiatan administrasi di sekolah 

tidak akan dapat berjalan dengan baik tanpa adanya guru (pendidik) dan 

karyawan (tenaga kependidikan). Guru merupakan seorang yang bertugas 

mengajar dan mendidik peserta didik. Seorang guru memiliki peranan 

penting dalam interaksi edukatif yang terjadi setiap hari. Tenaga 

kependidikan meupakan seorang yang bertugas mengatur administrasi dan 

pekerjaan lainnya guna mendukung proses belajar mengajar agar berjalan 

dengan baik dan lancar. SMP Negeri 3 Darul „Ulum Peterongan Jombang 

dipimpin oleh seorang kepala sekolah yaitu Safak Efendi M, M.Pd.I 

dengan jumlah guru yang PNS dan non PNS serta jumlah karyawan yang 

PNS dan non PNS sebanyak yang diperjelas dalam halaman lampiran. 

Tenaga pendidik di SMP Negeri 3 Darul „Ulum Peterongan Jombang 

adalah lulusan perguruan tinggi dari dalam dan luar negeri dengan jenjang 

S1 sebanyak 60 orang, S2 sebanyak 20 orang dan S3 sebanyak 1 orang. 

Kebutuhan tenaga pendidik telah terpenuhi baik dari sisi jumlah maupun 

kualifikasi akademik sesuai dengan persyaratan. Guru yang mengajar di  

SMP Negeri 3 Darul „Ulum Peterongan Jombang sesuai dengan bidang 

studinya. Hal ini dijelaskan oleh Bpk. Syafak Efendi M.,M.Pd.I selaku 

kepala sekolah di SMP Negeri 3 Darul „Ulum Peterongan Jombang: 

“guru-guru di sekolah kami memberikan mata pelajaran yang 

sesuai dengan bidang keahliannya. Tentunya agar apa yang 
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mereka ajarkan mencapai tujuan yang telah ditetapkan oleh 

sekolah. Guru yang mengajar tidak sesuai dengan keahliannya 

kemungkinan akan menghasilkan proses pendidikan yang kurang 

bermutu. Dengan demikian kami menerima guru baru tentunya 

disesuaikan dengan kebutuhan bidang studinya”
2
 

 

Tenaga kependidikan sebagai tenaga yang membantu 

terselenggaranya kegiatan sekolah, saat ini komposisinya lebih banyak 

yang berstatus Pegawai Tidak Tetap (PTT).  

Ditinjau dari segi pendidikan tenaga kependidikan yang berstatus 

PNS maupun non PNS keseluruhan pendidikan terakhir minimal S1. Hal 

tersebut menjadi kelebihan tersendiri sebagai salah satu upaya dalam 

meningkatkan kualitas layanan sekolah. Penyelenggaraan tenaga 

kependidikan di sini sudah menunjukkan kategori baik. Proses penerimaan 

pegawai baru dilaksanakan berdasarkan langkah-langkah yang sesuai 

dengan kriteria seleksi dan diberikan sebagai pembinaan untuk 

meningkatkan mutu, daya kompetensi, dan wawasan yang luas. 

 

7. Kondisi Sarana dan Prasarana 

Kondisi sarana dan prasarana di SMP Negeri 3 Darul „Ulum 

Peterongan Jombang sudah sangat cukup baik. Di sana terdapat ruang 

kelas yang di dalamnya didukung dengan LCD tiap kelas, AC tiap kelas, 

                                                           
2
 Safak Efendi, Kepala Sekolah SMP Negeri 3 Darul „Ulum Peterongan Jombang, Wawancara pribadi, 

Jombang, 25 Maret 2017. 
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perpustakaan digital, laboratorium bahasa, ipa, dan komputer yang sudah 

memenuhi standart sarpras. Penataan sarana prasarana di SMP Negeri 3 

Darul „Ulum Peterongan Jombang dimulai dari perencanaan, kebutuhan, 

pengadaan, inventarisasi, peyimpanan, pemeliharaan, penggunaan, dan 

penghapusan serta penataan lahan, bangunan, perlengkapan, dan perabot 

sekolah dilakukan secara tepat guna dan tepat sasaran. 

Status kepemilikan tanah yaitu milik pemerintah daerah seluas 

7,256 M
2
 dengan izin pendirian gedung sekolah No. 13a/0/1998 tanggal 

29-01-1998. Adapun gedung tersebut dilengkapi dengan sarana dan 

prasarana sebagai pendukung penyelenggaraan kegiatan belajar mengajar. 

Beberapa kali gedung sekolah mengalami pemugaran guna menambah dan 

maupun memperbaiki ruang kelas maupun ruang penunjang lainnya. Hal 

tersebut dilakukan guna meningkatkan kenyamanan dan kemudahan 

peserta didik, guru, maupun karyawan dlaam pelaksanaan kegiatan belajar 

mengajar di sekolah. Adapun sarana fisik yang dimiliki SMP Negeri 3 

Darul „Ulum Peterongan Jombang dapat dilihat pada lampiran. 
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B. Setting Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan selama kurang lebih 2 bulan mulai 25 

Februari 2017 dan kembali pada 08 April 2017. Penelitian dilakukan ditempat 

subyek bekerja mulai dari bulan Maret 2017- bulan April 2017. Selama 

proses penelitian mencakup pencarian informasi dan juga pencarian subyek 

yang pantas dan berkompeten dalam kaitannya dengan manajemen kurikulum 

2013 berbasis lingkungan hidup di SMP Negeri 3 Darul „Ulum Peterongan 

Jombang. 

Data diperoleh melalui wawancara mulai awal hingga akhir dilakukan 

oleh peneliti meskipun terkadang dalam pengumpulan data ini peneliti 

banyak berdiskusi dengan dosen pembimbing dan teman sejawat. 

Pelaksanaan penelitia ini memang banyak menemui kendala dikarenakan 

jarak lokasi penilitian yang jauh dari lokasi tempat tinggal peneliti dan 

terkadang berbenturan dengan jadwal kegiatan subyek. 

1. Subyek ke 1 (disebut S) 

Pada subyek pertama yaitu S. S sekarang ini bertugas sebagai 

waka kurikulum di SMP Negeri 3 Darul „Ulum Peterongan Jombang. 

Tempat penelitian ini berada di Jl. Pondok Pesantren Darul „Ulum Rejoso 

Peterongan Jombang. Penelitian dengan subyek S dilakukan di ruang 

tamu.  Pelaksanaan wawancara dengan subyek S dilakukan pada tanggal 

19 Maret 2017 pukul 09.30-12.22 dan dilanjutkan pada pukul 13.42-
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15.00. selain wawancara peneliti juga melakukan observasi dokumentasi 

dengan subyek S di ruang tamu SMP Negeri 3 Darul „Ulum Peterongan 

Jombang. Yang mana observasi tersebut dilakukan pada tanggal 12 Maret 

2017 dan 25 Maret 2017-27 Maret 2017. Peneliti juga melakukan 

dokumentasi berkas pendukung dengan subyek S pada tanggal 2 April 

2017. 

2. Subyek ke 2 (disebut SE) 

Pada subyek kedua yaitu SE. SE sekarang ini bertugas sebagai 

kepala sekolah di SMP Negeri 3 Darul „Ulum Peterongan Jombang. 

Tempat penelitian ini berada di Jl. Pondok Pesantren Darul „Ulum Rejoso 

Peterongan Jombang. Penelitian dengan subyek SE dilakukan di ruang 

kepala sekolah.  Pelaksanaan wawancara dengan subyek SE dilakukan 

pada tanggal 25 Maret 2017 pukul 10.33-12.42 dan dilanjutkan pada 

pukul 14.00-15.21.  

3. Subyek ke 3 (disebut TM) 

Pada subyek ketiga yaitu TM. TM sekarang ini sebagai peserta 

didik kelas VIII-E di SMP Negeri 3 Darul „Ulum Peterongan Jombang. 

Tempat penelitian ini berada di Jl. Pondok Pesantren Darul „Ulum Rejoso 

Peterongan Jombang. Penelitian dengan subyek TM dilakukan di ruang 

tamu.  Pelaksanaan wawancara dengan subyek TM dilakukan pada 

tanggal 25 Maret 2017 pukul 12.30-13.07.  
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4. Subyek ke 4 (disebut Y) 

Pada subyek keempat yaitu Y. Y sekarang ini sebagai peserta 

didik kelas VIII-G di SMP Negeri 3 Darul „Ulum Peterongan Jombang. 

Tempat penelitian ini berada di Jl. Pondok Pesantren Darul „Ulum Rejoso 

Peterongan Jombang. Penelitian dengan subyek S dilakukan di ruang 

tamu.  Pelaksanaan wawancara dengan subyek Y dilakukan pada tanggal 

25 Maret 2017 pukul 13.0-14-15. 

5. Subyek ke 5 (disebut MS) 

Pada subyek kelima yaitu MS. MS sekarang ini bertugas sebagai 

guru mata pelajaran IPS di SMP Negeri 3 Darul „Ulum Peterongan 

Jombang. Tempat penelitian ini berada di Jl. Pondok Pesantren Darul 

„Ulum Rejoso Peterongan Jombang. Penelitian dengan subyek MS 

dilakukan di ruang guru.  Pelaksanaan wawancara dengan subyek MS 

dilakukan pada tanggal 27 Maret 2017 pukul 13.25-14.45 dan dilanjutkan 

pada tanggal 04 April 2015 pukul 14.42-15.55. 

6. Subyek ke 6 (disebut LS) 

Pada subyek keenam yaitu LS. LS sekarang ini bertugas sebagai 

guru mata pelajaran PAI di SMP Negeri 3 Darul „Ulum Peterongan 

Jombang. Tempat penelitian ini berada di Jl. Pondok Pesantren Darul 

„Ulum Rejoso Peterongan Jombang. Penelitian dengan subyek LS 

dilakukan di ruang tamu.  Pelaksanaan wawancara dengan subyek LS 
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dilakukan pada tanggal 27 Maret 2017 pukul 14.50-16.00 dan dilanjutkan 

pada tanggal 04 April 2015 pukul 14.42-15.55. 

7. Subyek ke 7 (disebut A) 

Pada subyek ketujuh yaitu A. A sekarang ini bertugas sebagai 

waka kesiswaan dan guru mata pelajaran Bhs. indonesia di SMP Negeri 3 

Darul „Ulum Peterongan Jombang. Tempat penelitian ini berada di Jl. 

Pondok Pesantren Darul „Ulum Rejoso Peterongan Jombang. Penelitian 

dengan subyek A dilakukan di ruang tamu.  Pelaksanaan wawancara 

dengan subyek A dilakukan pada tanggal 25 Maret 2017 pada pukul 

11.30-13.45 dan dilanjutkan pada tanggal 27 Maret 2015 pukul 12.20-

13.10. 

Tabel 4.1 Jadwal Kegiatan wawancara  

No. Tanggal Jenis Kegiatan 

1. 19 Maret 2017 Wawancara dengan subyek S 

2. 25 Maret 2017 Wawancara dengan subyek SE 

3. 25 Maret 2017 Wawancara dengan subyek A 

4. 25 Maret 2017 Wawancara dengan subyek TM 

5. 25 Maret 2017 Wawancara dengan subyek Y 

6. 25 Maret 2017 Wawancara dengan subyek MS 

7. 25 Maret 2017 Wawancara dengan subyek LS 
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8. 25 Maret 2017 Wawancara dengan subyek A 

9. 04 April 2017 Wawancara dengan subyek MS 

10. 04 April 2017 Wawancara dengan subyek LS 

 

Tabel 4.2. Identitas Subyek 

No. Nama Jenis Kelamin Pekerjaan Pendidikan 

1. S Laki-laki Waka Kurikulum S1 

2. SE Laki-laki Kepala Sekolah S2 

3. TM Perempuan Peserta Didik SD 

4. Y Laki-laki Peserta Didik SD 

5. MS Perempuan Guru IPS S1 

6. LS Perempuan Guru PAI S2 

7. A Perempuan Waka kesiswaaan 

dan guru 

Bhs. Indonesia 

S1 

 

C. Deskripsi Data Penelitian 

Dari hasil penelitian ini, peneliti ingin menjawab dari pertanyaan 

peneliti yaitu bagaimana manajemen kurikulum 2013 berbasis lingkungan 

hidup di SMP Negeri 3 Darul „ulum Peterongan Jombang. 
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1. Perencanaan Kurikulum 2013 Berbasis Lingkungan Hidup 

Perencanaan kurikulum 2013 berbasis lingkungan hidup di SMP 

Negeri 3 Darul „Ulum Peterongan Jombang sebagaimana dari hasil 

wawancara dengan subyek SE adalah sebagai berikut: 

“langkah awal dalm merencanakan kurikulum 2013 berbasis 

lingkungan hidup di SMPN 3 yakni merumuskan visi misi dan 

tujuan yang berbasis adiwiyata terlebih dahulu. Dikarenakan visi 

dan misi merupakan segala sesuatu yang dijadikan dasar dan 

tujuan sekolah dalam menentukan kegiatan atau program sekolah 

agar tercapai pendidikan yang bermutu tentunya dalam 

pelaksanaan kurikulum 2013 berbasis lingkungan hidup”
3
 

 

Pernyataan diatas juga diungkapkan oleh subyek S sebagai 

berikut: 

“proses pertama ya tentunya merumuskan visi dan misinya 

terlebih dahulu dikarenakan visi dan misi merupakan wujud dari 

arah tujuan sekolah”
4
 

 

Setelah merumuskan visi misi sekolah langkah selanjutnya dari 

proses perencaaan kurikulum 2013 erbasis lingkungan hidup di SMP 

Negeri 3 Darul „Ulum Peterongan Jombang diungkapkan oleh subyek SE 

sebagai berikut: 

“Kemudain dari visi dan misi tersebut kita buat acuan untuk 

menyusun rencana program dan kegiatan proses pembelajaran 

yang berbasis lingkungan hidup baik didalam maupun diluar 

                                                           
3
 Safak Efendi, Kepala sekolah  SMP Negeri 3 Darul „Ulum Peterongan Jombang, Wawancara 

pribadi, Jombang, 25 Maret 2017. 
4
 Sunarko, Waka Kurikulum  SMP Negeri 3 Darul „Ulum Peterongan Jombang, Wawancara pribadi, 

Jombang, 19 Maret 2017. 
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sekolah. Dengan begitu kita dapat lebih mudah untuk mencapai 

tujuan sesuai tepat sasaran”
5
 

 

Perencanaan kurikulum ini berfungsi sebagai pedoman atau alat 

manajemen yang mana berupa dokumen tertulis. Subyek MS 

mengungkapkan: 

“Perencanaan K13 berbasis lingkungan hidup di SMPN 3 ini 

berupa dokumen tertulis yang mana dokumen tersebut beberapa 

disusun pada awal tahun pelajaran dan setiap awal semester. 

Dokumen tertulis ini berupa perangkat pembelajaran seperti 

kalender pendidikan, RPE, KKM, Prota, promes, silabus, RPP, 

jurnal guru, daftar hadir, dan catatan khusus”
6
 

 

Subyek S menjelaskan proses penyusunan perangkat 

pembelajaran sebagai berikut: 

 “untuk pelaksanaan penyusunan perangkat pembelajaran 

dilakukan setiap awal semester mbak dalam bentuk musyawarah 

kecil di setiap guru mata pelajaran dan dalam arahan waka 

kurikulum, dan dipimpin oleh kepala sekolah. Tidak hanya itu 

mbak penyususnan perangkat juga masih dalam awasan dinas 

pendidikan dan BLH. perangkat pembelajaran disusun oleh 

setiap guru mata pelajaran yang terbentuk dalam satu tim 

MGMPS yakni Musyawarah Guru Mata Pelajaran Sekolah. 

Kemudian dari hasil musyawarah tersebut tentunya dalam 

bimbingan dan arahan dari waka kurikulum. Yang kemudian 

diketahui oleh bpk. Kepala sekolah. Penyusunan perangkat 

pembelajaran sendiri tentunya masih dalam awasan dinas 

pendidikan dan BLH. Jadi semuanya terlibat dalam penyusnan 

perangkat pembelajaran”
7
 

                                                           
5
 Safak Efendi, Kepala sekolah  SMP Negeri 3 Darul „Ulum Peterongan Jombang, Wawancara 

pribadi, Jombang, 25 Maret 2017. 
6
 Megawati S, Guru Mapel IPS SMP Negeri 3 Darul „Ulum Peterongan Jombang, Wawancara pribadi, 

Jombang, 27 Maret 2017. 
7
 Sunarko, Waka Kurikulum  SMP Negeri 3 Darul „Ulum Peterongan Jombang, Wawancara pribadi, 

Jombang, 19 Maret 2017. 
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Penerapan kurikulum 2013 berbasis lingkungan hidup akan 

dijelaskan oleh subyek SE sebagai berikut:: 

“untuk kurikulum 2013 yang berbasis lingkungan hidup di SMP 

Negeri 3 Darul „Ulum Peterongan Jombang saya integrasikan 

pada seluruh mata pelajaran dan disetiap mata pelajaran paling 

tidak 1 kd saya sisipkan tentang lingkungan hidup karena kalau 

materi kurikulum 2013 berbasis lingkungan hidup itu berdiri 

sendiri maka waktunya tidak cukup mbak jadi kurikulum 2013 

berbasis lingkungan hidup itu sendiri tertera pada salah satu KD 

disetiap mata pelajaran di masing-masing materi pokok”
8
 

Subyek A juga mengatakan bahwasannya: 

“untuk k13 yang berbasis lingkungan hidup ini kebetulan di 

SMPN 3 menerapkan pada semua mapel. Jadi, disetiap mapel 

nanti akan disisipkan 1KD yang berbasis lingkungan hidup. 

Semisal pada mapel Bhs. Indonesia nanti diperangkat 

pembelajarannya akan disisipkan 1KD yang berbasis lingkungan 

hidup. Lhaa semisal lagi materinya tentang penulisan cerpen 

nanti siswa dikasih tugas membuat cerpen tentang lingkungan 

hidup. Begitu menjadi salah satu bentuk k13 berbasis 

lingkungan hidup”
9
 

 

Untuk mewujudkan kurikulum 2013 berbasis lingkungan hidup 

dengan baik tidak hanya menyampaikan materi tentang lingkungan hidup 

dalam proses belajar mengajar namun menyampaikan materi lewat 

program ekstrakulikuler. Subyek A akan menjelaskan tentang program 

ekstrakulikuler sebagai berikut: 

                                                           
8
 Safak Efendi, Kepala Sekolah  SMP Negeri 3 Darul „Ulum Peterongan Jombang, Wawancara 

pribadi, Jombang, 25 Maret 2017. 
9
 Imroatul Hasanah, Guru Mata pelajaran Bhs. Indonesia  SMP Negeri 3 Darul „Ulum Peterongan 

Jombang, Wawancara pribadi, Jombang, 27 Maret 2017. 
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“di sekolah SMPN 3 mempunyai program ekstrakuikuler 

sebanyak 17 dengan 37 pembina. Ada ekstrakulikuler khusus 

lingkungan hidup yakni ekstrakulikuler adiwiyata yang mana 

fokus pada tanaman hidroponik dan pengolahan limbah sampah 

dan kotoran hewan maupun manusia.. Namun program 

ekstrakulikuler di SMPN 3 keseluruhan berbasis lingkungan 

hidup seperti pramuka, PMR, kaligrafi, dll. Program 

ekstrakulikuler di sini dilaksanakan setiap hari sabtu dan minggu 

pukul 13.00-16.00 tergantung eksrakulikuler yang dianut oleh 

peserta didik. Karena setiap ekstra beda jam, begitu.”
10

 

Hal serupa juga diungkapkan oleh Subyek TM: 

“ekstrakulikuler yang berbasis lingkungan hidup ada mbak 

namanya ekstra adiwiyata. Namun menurut saya sebagai siswa 

saya rasa seluruh program ekstra itu berbasis lingkunga hidup. 

Seperti kemarin pada ektra kaligrafi itu kita disuruh membuat 

kaligrafi dari kertas berkas dan serbuk kayu. Ekstra pramuka 

sama PMR itu juga berbasis lingkungan hidup. Kalau menurut 

saya itu sudah termasuk penerapan dari ekstrakulikuler yang 

berbasis lignkungan hidup”
11

 

  

Cara lain yang digunakan sekolah untuk meningkatkan kualitas 

SDM di SMP Negeri 3 Darul „Ulum Peterongan Jombang seperti yang 

dijelaskan oleh subyek LS sebagai berikut: 

“guru disekolah ini sering menghadiri workshop dan menhadiri 

beberapa pelatihan yang berhubungan dengan lingkungan hidup. 

Tidak hanya itu, Alhamdulillah sekolah SMPN 3 sudah 

mempunyai sekolah binaan adiwiyata jadi beberapa SMPN 3 

membimbing beberapa sekolah binaan untuk menuju sekolah 

berbasis adiwiyata mandiri”
12

 

 

                                                           
10

 Imroatul Hasanah, Waka Kesiswaan SMP Negeri 3 Darul „Ulum Peterongan Jombang, Wawancara 

pribadi, Jombang, 25 Maret 2017. 
11

 Tasya Meliana, peserta didik kelas VIII-E  SMP Negeri 3 Darul „Ulum Peterongan Jombang, 

Wawancara pribadi, Jombang, 25 Maret 2017. 
12

 Laily Syarifah, Guru Mata pelajaran PAI  SMP Negeri 3 Darul „Ulum Peterongan Jombang, 

Wawancara pribadi, Jombang, 27 Maret 2017. 
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Tidak hanya itu, ada beberapa kegiatan pendukung berbasis 

lingkungan hidup seperti diungkapkan oleh subyek S sebagai berikut: 

“ada beberapa kegiatan diluar sekolah yang berbasis lingkungan 

hidup misalnya memperingati hari bumi, program bank sampah 

dan pengolahan limbah yang nantinya akan dibuat karya dari 

daur ulang sampah dan untuk mewujudkan program tersebut 

mbak sekolah bekerja sama dengan beberapa lembaga. Dan 

alhamdulillah sekolah sudah MOU dengan Badan Lingkungan 

hidup (BLH), sahabat lingkungan, bank sampah maria usaha”
13

 

  

Dan didukung pernyataan dari subyek SE 

“SMP Negeri 3 Darul „Ulum Peterongan Jombang mempunyai 

banyak program-program tambahan yang berbasis lingkungan 

hidup guna meningkatkan SDM yang ada di  SMP Negeri 3 

Darul „Ulum Peterongan Jombang misalnya memperingati hari-

hari besar seperti hari bumi dan hari bebas sampah. Untuk 

melaksanakan program-program tersebut SMPN 3 bekerja sama 

dengan berbagai lembaga yang mana SMPN 3 sudah MOU 

dengan berbagai lembaga tersebut. Lembaga-lembaga tersebut 

antara lain Badan Lingkungan Hidup (BLH), sahabat 

lingkungan, bank sampah maria usaha, sir jedan, perikanan dan 

perhutanan. Dengan begitu maka SMPN 3 daapat dengan mudah 

untuk mensosialisasikan program-program yang telah 

direncanakan kepada peserta didik dan masyarakat”
14

 

 

SMP Negeri 3 Darul „Ulum Peterongan Jombang mempunyai 

program kegiatan pendukung penerapan kurikulum 2013 berbasis 

lingkungan hidup.seperti yang diungkapkan oleh subyek Y: 

                                                           
13

 Sunarko, Waka Kurikulum  SMP Negeri 3 Darul „Ulum Peterongan Jombang, Wawancara pribadi, 

Jombang, 19 Maret 2017. 
14

 Safak Efendi, Kepala Sekolah  SMP Negeri 3 Darul „Ulum Peterongan Jombang, Wawancara 

pribadi, Jombang, 25 Maret 2017. 
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“di SMPN 3 mempunyai kegiatan tambahan yang berbasis 

lingkungan hidup. Kegiatan tersebut bernama Kelompok Kerja 

(POKJA). Kegiatannya hampir sama dengan kegiatan 

ekstrakulikuler namun kegiatannya dilakukan 3 minggu sekali 

bertepatan di hari senin pukul 07.30-08.00”
15

 

 

2. Pelaksanaan Kurikulum 2013 Berbasis Lingkungan Hidup 

Komponen proses pembelajaran meliputi semua yang ada dan 

mendukung selama kegiatan belajar mengajar berlangsung. Komponen 

proses pembelajaran akan dijelaskan oleh subyel LS sebagai berikut: 

“jadi begini mbak, untuk kegiatan proses pembelajaran 

kurikulum 2013 berbasis lingkungan hidup khususnya pada 

mata pelajaran PAI itu ada 2 kegiatan yakni penyampaian materi 

dan didukung dengan kegiatan praktek mbak misalnya pada 

materi jenis-jenis air naah, untuk penyampaian materi saya buat 

untuk 1 pertemuan kemudian pertemuan berikutnya saya buat 

praktek dengan membawa beberapa macam air dan itu secara 

otomatis membawa peserta didik untuk mengenali lingkungan 

melalui air”
16

 

 

Hal serupa dikemukakan oleh subyek TM sebagai berikut: 

“untuk proses pembelajarannya yaa seperti biasa mbak teori dan 

praktek, kadang-kadang juga ada presentasi didepan kelas mbak, 

paling sering ya ke teori sama prakteknya mbak soalnya itu bisa 

mempermudah kita buat menerima materi secara maksimal 

mbak. Tapi ya gak tentu juga mbak tergantung materinya dan 

gurunya mbak”
17

 

 

                                                           
15

 Yanuarrizky, Peserta Didik Kelas VIII-G  SMP Negeri 3 Darul „Ulum Peterongan Jombang, 

Wawancara pribadi, Jombang, 25 Maret 2017. 
16

 Laily Syarifah, Guru Mata pelajaran PAI  SMP Negeri 3 Darul „Ulum Peterongan Jombang, 

Wawancara pribadi, Jombang, 27 Maret 2017. 
17

 Tasya Meliana, Peserta Didik kelas VIII-E  SMP Negeri 3 Darul „Ulum Peterongan Jombang, 

Wawancara pribadi, Jombang, 25 Maret 2017. 
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Sesuai dengan pendekatan pembelajaran, strategi atau metode 

pembelajaran yang dilaksanakan di SMP Negeri 3 Peterongan akan 

dijelaskan oleh subyek MS sebagai berikut: 

“strategi dan metodenya hampir sama seperti biasanya yakni 

berintegrasi dengan CTL dan atau PAIKEM. metode yang 

biasaya digunakan itu semisal Metode Langsung (Direct 

Method), Belajar Gotong Royong (Cooperative Learning), 

Pembelajaran Berbasiskan Masalah (Problem Based 

Learning)”
18

 

 

Untuk mengimplemantasikan strategi tersebut, guru dapat 

memilih teknik atau cara yang sesuai dengan karakteristik mata pelajaran 

masing-masing dan juga mempertimbangkan tingkat kemampuan siswa. 

Subyek LS menjelaskan beberapa teknik pembelajaran yang biasanya 

digunakan oleh guru di SMP Negeri 3 Darul „Ulum Peterongan Jombang: 

“teknik pembelajaran yang di gunakan oleh guru tentunya banyak 

sekali ya, yang jelas teknik yang digunakan oleh guru disini 

sesuai dengan materi yang akan diajarkan. Biasanya guru-guru 

disini menggunakan beberapa teknik pembelajaran misalnya: 

Jigsaw, Buz Group, Kelompok Investigasi, meja bundar, diskusi 

kelompok, tanya jawab, dan eksperimen”
19

 

 

                                                           
18

 Megawati S, Guru Mapel IPS SMP Negeri 3 Darul „Ulum Peterongan Jombang, Wawancara 

pribadi, Jombang, 27 Maret 2017. 
19

 Laily Syarifah, Guru Mata pelajaran PAI  SMP Negeri 3 Darul „Ulum Peterongan Jombang, 

Wawancara pribadi, Jombang, 27 Maret 2017. 
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Kegiatan belajar mengajar tentunya sangat membutuhkan materi 

yang akan disampaikan dan dengan media yang tepat dalam 

menyampaikan materi tersebut. Materi pelajaran yang berbasis 

lingkungan hidup yang akan disampikan oleh guru harus berpedoman 

pada KD yang tertulis pada perangkat pembelajaran Kurikulum 2013 

berbasis lingkungan hidup di SMP Negeri 3 Darul „Ulum Peterongan 

Jombang. Sumber belajar untuk kurikulum 2013 berbasis lingkungan 

hidup yang biasanya digunakan oleh guru SMP Negeri 3 Darul „Ulum 

Peterongan Jombang akan dijelaskan oleh subyek MS: 

“mengenai sumber belajar sendiri itu bisa diperoleh dari buku 

mata pelajarannya, perpustakaan sekolah yang mana 

perpustakaannya sudah berbentuk digital. Kemudian selain dari 

perpustakaan sumber belajar bisa diperoleh dari internet. 

Kemudian ada beberapa modul hasil karya dari guru SMP 

Negeri 3 Darul „Ulum Peterongan Jombang yang bisa dibuat 

sumber belajar pula”
20

 

Hal serupa juga dikemukakan oleh subyek Y: 

“banyak sumber belajar yang kita peroleh mbak, dimualai dari 

buku, perpustakaan digital milik sekolah, kemudian internet, dan 

beberapa modul karangan guru sini mbak. Hingga akhirnya kita 

tidak kesulitan untuk mencari sumber belajar”
21

 

 

Dari hasil beberapa wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa 

sumber materi dari kurikulum 2013 berbasis lingkungan hidup sebagian 

                                                           
20

 Megawati S, Guru Mata pelajaran IPS SMP Negeri 3 Darul „Ulum Peterongan Jombang, 

Wawancara pribadi, Jombang, 27 Maret 2017. 
21 Yanuarrizky, Peserta Didik Kelas VIII-G  SMP Negeri 3 Darul „Ulum Peterongan Jombang, 

Wawancara pribadi, Jombang, 25 Maret 2017. 
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besar diperoleh dari buku dan sebagian kecil dari internet dan beberapa 

juga bisa diperoleh dari modul hasil karya guru SMP Negeri 3 Darul 

„Ulum Peterongan Jombang. Dengan demikian peserta didik tidak akan 

kesulitan dalam mencari sumber belajar kurikulum 2013 berbasis 

lingkungan hidup. 

Media pembelajaran yang digunakan sebagai prasaran untuk 

menyampaikan materi pembelajaran dari guru kepada siswa agar dapat 

ditangkap siswa dengan baik dan jelas. Adapun media pembelajaran yang 

digunakan oleh guru akan dijelaskan oleh subyek S sebagai berikut: 

“media pembelajaran sendiri yang ada di SMP Negeri 3 Darul 

„Ulum Peterongan Jombang alhamdulillah sudah berbasis IT. 

Biasanya ibu bapak guru menggunakan LCD dan proyektor 

yang mana disetiap kelas sudah ada, kemudan laptop, gambar, 

video dan beberapa alat praktek yang mana tergantung dengan 

materi dan alat yang dibutuhkan”
22

 

 

Jadi media pembelajaran yang digunakan SMP Negeri 3 Darul 

„Ulum Peterongan Jombang hampir sama dengan media-media yang lain 

yaitu LCD, proyektor, dan beberapa alat praktek sesuai dengan 

kebutuhan. 

 

 

                                                           
22

 Sunarko, Waka Kurikulum  SMP Negeri 3 Darul „Ulum Peterongan Jombang, Wawancara pribadi, 

Jombang, 19 Maret 2017. 
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3. Evaluasi Kurikulum 2013 Berbasis Lingkungan Hidup 

Untuk evaluasi kurikulum 2013 berbasis lingkungan hidup ada 2 

macam yakni : 

a. Evaluasi kurikulum 2013 berbasis lingkungan hidup 

Berdasarkan hasil dari observasi dokumentasi peneliti 

pelaksanaan evaluasi kurikulum 2013 berbasis lingkungan hidup 

yakni akan diungkapkan oleh subyek S seperti di bawah ini: 

“untuk evaluasinya dilakukan setiap enam bulan sekali atau 

persemester karena waktu yang efektif untuk melaksanakan 

evaluasi kurikulum 2013 berbasis lingkungan hidup yakni 

setiap 6 bulan sekali. Evaluasi kurikulum ini saya kemas 

menjadi sebuah acara rapat kecil yang dihadiri oleh tim 

MGMPS setiap mata pelajaran yang mana nanti dalam rapat 

tersebut akan saya pimpim dengan bpk Sunarko selaku 

waka kurikulum. Tidak hanya itu saja evaluasi kurikulum 

ini juga dihadiri oleh pihak Dinas Pendidikan Kabupaten 

Jombang dan Badan Lingkungan Hidup untuk 

mengevaluasi kurikulum 2013 berbasis lingkungan hidup 

yang telah kita susun dalam sebuah perangkat pebelajaran 

dan bentuk kegiatan diluar pembelajaran”
23

 

 

b. Evaluasi hasil belajar kurikulum 2013 berbasis lingkungan hidup 

Penilaian yang dilaksanakan oleh tenaga pendidik di SMP 

Negeri 3 Darul „Ulum Peterongan Jombang untuk mengukur 

ketuntasan kompetensi dasar (KD) tiap peserta didik yaitu: 

                                                           
23 Safak Efendi, Kepala Sekolah  SMP Negeri 3 Darul „Ulum Peterongan Jombang, Wawancara 

pribadi, Jombang, 25 Maret 2017. 
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1) penilaian proses  

Maksud dari penilaian proses akan dijelaskan oleh subyek 

A yakni: 

“yah untuk penilaian proses ini akan dilaksanakan setiap 

proses pembelajaran berlangsung. Proses ini digunakan 

untuk mendeteksi kemampuan siswa atau perkembangan 

belajar siswa dan keberhasilan guru mengajar”
24

 

2) penilaian hasil  

Penilaian hasil adalah penilaian yang dilaksanakan oleh 

guru untuk mengukur ketuntasan KD tiap siswa yang 

dilaksanakan terpisah darikegiatan pembelajaran.  

Penilaian hasil yang diterapkan di SMP Negeri 3 

Peterongan akan dijelaskan oleh subyek LS antara lain : 

“penilaiannya ya hampir sama dengan penilaian pada 

umumnya seperti Ulangan Harian, Ulangan Tengah, 

Ulangan Akhir Semester, Ujian aplikasi, Ulangan 

Kenaikan Kelas, Ujian Akhir Nasional”
25

 

 

 

 

                                                           
24

 Imroatul Hasanah, Guru Mata pelajaran Bhs. Indonesia  SMP Negeri 3 Darul „Ulum Peterongan 

Jombang, Wawancara pribadi, Jombang, 27 Maret 2017. 
25

Laily Syarifah, Guru Mata pelajaran PAI  SMP Negeri 3 Darul „Ulum Peterongan Jombang, 

Wawancara pribadi, Jombang, 27 Maret 2017. 
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Subyek SE akan menjelaskan pelaporan hasil belajar 

siswa sebagai berikut: 

“evaluasi hasil belajar untuk k13 berbasis lingkungan 

hidup ini sama dengan evaluasi biasanya seperti UH, 

UTS, maupun UAS. Lha nanti dari hasil evaluasi itu 

dikemas kedalam Buku Laporan Hasil Belajar (LHBS). 

Hal tersebut dilaksanakan setiap akhir semester dan 

akhir tahun”
26

 

 

4. Peran Kepala Sekolah Dan Guru Dalam Mewujudkan Kurikulum 

2013 Berbasis Lingkungan Hidup 

a. Peran Kepala sekolah dalam mewujudkan kurikulum 2013 berbasis 

lingkungan hidup 

Untuk mewujudkan kurikulum 2013 berbasis lingkungan 

hidup di SMP Negeri 3 Darul „Ulum Peterongan Jombang peran 

kepala sekolah sangatlah dibutuhkan. Hal tersebut dikarenakan kepala 

sekolah menjadi tokoh kunci dalam manajemen sekolah. Peran kepala 

sekolah disini ialah sebagai berikut: 

1) Kepala Sekolah Sebagai Developer 

Subyek SE akan menjelaskan maksud dari kepala sekolah 

sebagai developer” 

                                                           
26

 Safak Efendi, Kepala Sekolah  SMP Negeri 3 Darul „Ulum Peterongan Jombang, Wawancara 

pribadi, Jombang, 25 Maret 2017. 
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“peran kepala sekolah dalam pengembangan kurikulum 

tentunya kepala sekolah menjadi kunci utama kemana 

kurikulum tersebut dikembangkan. Dalam hal kurikulum 

2013 berbasis lingkungan hidup maka kepala sekolah 

menyusun gambaran umum tentang bentuk kegiatan atau 

program tentang kurikulum 2013 erbasis lingkungan 

hidup yang kemudian disampaikan kepada waka 

kurikulum dan gurunya”
27

 

 

2) Kepala Sekolah Sebagai Implementator 

Dari hasil wawancara peneliti dengan subyek S:. 

“untuk pelaksanaan pengembangan kurikulum 2013 

berbasis lingkungan hidup tentunya kepala sekolah ikut 

berpartisipasi yaaa. Disini kepala sekolah tidak hanya 

terima jadi namun mengikuti prosesnya juga”
28

 

 

3) Kepala Sekolah Sebagai Evaluator 

Peran kepala sekolah  sebagai evaluator ini merupakan 

peran yang dimiliki kepala sekolah laiinnya. Subyek SE 

mengungkapkan bahwasannya: 

“untuk peran kepala sekolah dalam mewujudkan 

kurikulum 2013 berbasis lingkungan hidup di sini tidak 

jauh dari yang namanya peran sebagai evaluator tidak 

luput dari itu mbak kepala sekolah juga dievaluasi bukan 

hanya mengevaluasi yang mana kepala sekolah akan 

dievaluasi oleh pihak yang terkait dlaam jangka waktu 

yang tidak menentu”
29

 

                                                           
27

Safak Efendii, kepala sekolah  SMP Negeri 3 Darul „Ulum Peterongan Jombang, Wawancara 

pribadi, Jombang, 25 Maret 2017. 
28

 Sunarko, waka kurikulum  SMP Negeri 3 Darul „Ulum Peterongan Jombang, Wawancara pribadi, 

Jombang, 19 Maret 2017. 
29

 Safak Efendi, Kepala Sekolah  SMP Negeri 3 Darul „Ulum Peterongan Jombang, Wawancara 

pribadi, Jombang, 25 Maret 2017 
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b. Peran Guru dalam mewujudkan kurikulum 2013 berbasis 

lingkungan hidup 

Peran guru dalam mewujudkan kurikulum 2013 berbasis 

lingkungan hidup di SMP Negeri 3 Darul „Ulum Peterongan Jombang 

yakni sebagai berikut: 

1) Peran Guru Sebagai Pengembang Kurikulum 

Berdasarkan dari hasil observasi dokumentasi peneliti 

di SMP Negeri 3 Darul „Ulum Peterongan Jombang ini guru 

melakukan pengembangan kurikulum 2013 berbasis 

lingkungan hidup secara mandiri dan dengan kreatifitas yang 

dimiliki oleh masing-masing pendidik namun masih dalam 

arahan kepala sekolah. Di SMP Negeri 3 Darul „Ulum 

Peterongan Jombang tim pelaksana pengembangan 

kurikulum adalah tim musyawarah guru mata pelajaran 

sekolah (MGMPS) yang dipimpin oleh waka kurikulum dan 

dalam arahan kepala sekolah. Bentuk dari pengembangan 

kurikulum akan dijabarkan oleh tim MGMPS dalam bentuk 

perangkat pembelajaran yang kemudian setujui oleh kepala 

sekolah.  

Penjelasan diatas menunjukkan bahwa yang 

memegang peranan penting dalam pengembngan kurikulum 
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adalah guru. Hal tersebut dikarenakan guru yang paling 

bertanggung jawab atas mutu pendidikan anak didiknya. 

Terkadang guru terkendala karena masalah 

profesionalitasnya. Namun, pengembangan profesionalitas 

guru akan terbentuk bila sekolah secara berkala mengadakan 

rapat dan pelatihan kepada guru untuk membicarakan hal-hal 

yang terkait dengan kurikulum dan perbaikannya. 

2) Peran Guru Dalam Proses Pembelajaran 

a) Guru Sebagai Pengelola 

Guru sebagai pengelola pembelajaran (learning 

manajer), guru berperan dalam menciptakan iklim belajar 

yang memungkinkan siswa dapat belajar secara nyaman. 

Melalui pengelolaan kelas yang baik guru dapat menjaga 

kelas agar tetap kondusif untuk terjadinya proses belajar 

seluruh siswa. Hal tersebut dibuktikan dengan pernyataan 

subyek TM sebagai berikut: 

“iya guru disini walaupun tua muda tapi semunya bisa 

mengelola kelas dengan baik, bisa membawa 

suasana kelas menjadi nyaman mbak jadi yaa semua 

siswa bisa menerima materi dengan mudah dengan 

adanya suasana yang nyaman”
30

 

 

 

                                                           
30

 Tasya Meliana, peserta didik kelas VIII-E  SMP Negeri 3 Darul „Ulum Peterongan Jombang, 

Wawancara pribadi, Jombang, 25 Maret 2017 
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b) Guru Sebagai Demonstrator 

Guru sebagai demonstrator dijelaskan oleh suyek MS 

sebagai berikut: 

“yang dimaksud guru sebagai demonstrator ini saya 

rasa setiap guru wajib untuk memiliki jiwa 

demonstrator dikarenakan agar setiap pesan atau 

materi apa aja yang disampaikan oleh guru bisa 

sampai dan tersimpan dengan baik dimemori 

siswanya”
31

 

 

c) Guru Sebagai Pembimbing 

Peran guru sebagai pembimbing ini dijelaskan oleh 

subyek LS sebagai berikut: 

“yang namanya pendidik ya mbak itu tidak jauh dari 

membimbing. Oleh karena itu peran guru sebagai 

pembimbing ini peran mutlak yang dimiliki oleh 

guru. Guru akan membimbing siswa dalm segi hal 

apapun guna menumbuh kembangkan siswa agar 

menjadi generasi penerus bangsa yang berkualitas”
32

 

 

d) Guru Sebagai Motivator 

Peran guru sebagai motivator di sini akan dijelaskan 

oleh subyek A sebagai berikut: 

“selain guru sebagai fasilitator guru juga berperan 

sebagai motivator. Motivator disini tidak hanya 

memotivasi peserta didik namun mentransfer ide-ide 

                                                           
31

 Megawati Srirahayu, Guru Mata pelajaran IPS  SMP Negeri 3 Darul „Ulum Peterongan Jombang, 

Wawancara priadi, Jombang, 04 April 2017 
32

 Laily Syarifah, Guru Mata pelajaran PAI SMP Negeri 3 Darul „Ulum Peterongan Jombang, 

Wawancara pribadi, Jombang, 04 April 2017 
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kreatif, membangkitkan semangat siswa agar ide-ide 

siswa bisa muncul dan berkembang”
33

 

2) Guru Sebagai Evaluator 

Peran guru sebagai evaluator di sini seperti yang 

diungkapkan oleh subyek MS sebagai berikut:. 

“peran seorang guru tidak terlepas dari motivator, 

fasilitator, dan evaluator. Ketiga peran tersebut juga 

dimiliki oleh semua guru disini mbak untuk evaluator 

disini guru akan mengevaluasi seluruh proses hasil 

belajar yang kemudian dikemas kedalm sebuah berkas 

bernama LHBS atau rapor yang akan diterima oleh 

peserta didik setiap akhir semester”
34

 

 

3) Peran Guru Sebagai Akselerator 

a) Guru Sebagai Sumber Belajar 

Peran guru sebagai sumber belajar merupakan peran 

yang akan dijelaskan oleh subyek A seperti yang dibawah ini: 

“peran guru sebagai sumber belajar itu jelas sekali 

melekat pada diri seorang guru. Disini guru harus 

memeiliki referensi yang pas dan sesuia dengan 

materi yang akan diajarkan agar materi tidak melebar 

luas dan keluar dari materi yang akan dibahas. Namun 

tidak semata-nata peserta didik mengandalkan kita 

sebagai sumber belajaranya hanya saja diperan ini 

guru melakukan pemetaan pada setiap materi yang 

akan diajarkan”
35
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 Imroatul Hasanah, Guru Mata pelajaran Bhs. Indonesia  SMP Negeri 3 Darul „Ulum Peterongan 

Jombang, Wawancara pribadi, Jombang, 27 Maret 2017 
34

 Megawati Srirahayu, Guru Mata pelajaran IPS SMP Negeri 3 Darul „Ulum Peterongan Jombang, 

Wawancara pribadi, Jombang, 27 Maret 2017 
35

 Laily Syarifah, Guru Mata pelajaran PAI  SMP Negeri 3 Darul „Ulum Peterongan Jombang, 

Wawancara pribadi, Jombang, 04 April 2017 
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b) Guru Sebagai Fasilitator 

Peran guru sebagai fasilitator disini guru akan 

dijelaskan oleh subyek A sebagai berikut: 

“peran guru disini mbak tentu sebagai fasilitator yang 

mana guru akan memfasilitasi peserta didik. Apapun 

yang akan dibutuhkan oleh peserta didik guru akan 

memberikannya sesuai dengan kebutuhannya agar 

kenapa? Agar kreatifitas atu ide-ide peserta didik 

tidak terhambat dikarenakan gurunya tidak bisa 

memberikan fasilitas seuai dengan kebutuhannya”
36

  

 

D. Analisis Data Penelitian 

Keberhasilan belajar salah satunya ditentukan dengan kondisi 

lingkungan disekitar. Nampaknya korelasi pernyataan tersebut ada benarnya 

seperti halnya di SMP Negeri 3 Darul „Ulum Peterongan Jombang. Meski 

sekolah ini berada dikawasan pondok pesantren, namun usaha untuk 

mewujudkan sekolah yang bersih dan nyaman adalah prioritas. Sebab selain 

bagian dari keimanan (dalam agama islam) lingkungan disadari cukup 

memberikan sumbangsih terhadap prestasi siswa. 

Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan studi dokumen yang 

telah dilakukan oleh peneliti diperoleh beberapa data tentang Manajamen 

kurikulum 2013 berbasis lingkungan hidup di SMP Negeri 3 Darul „Ulum 

Peterongan Jombang. Dikatakan oleh Bapak Kepala Sekolah SMP Negeri 3 

                                                           
36

 Imroatul Hasanah, Guru Mata pelajaran Bhs. Indonesia  SMP Negeri 3 Darul „Ulum Peterongan 

Jombang, Wawancara pribadi, Jombang, 27 Maret 2017 
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Darul „Ulum Peterongan Jombang, Safak Efendi M, M.Pd.I aplikasi 

kurikulum 2013 berbasis lingkungan hidup tertuang pada semua mata 

pelajaran. Karena masih ada di lingkungan pondok pesantren kurikulum di 

SMP Negeri 3 Darul „Ulum Peterongan Jombang ini berbeda pada umumnya, 

yang mana dengan adanya kurikulum kepesantrenan yang terdiri dari mata 

pelajaran akidah, akhlak, tafsir, dan sebagainya yang tidak terlepas dari 

lingkungan hidup. Mulai dari penyusunan materi hingga penilaian. Bahkan 

pada setiap kegiatan ekstrakulikuler Pramuka dan PMR misalnya. Dapat 

dikatakan 80% kurikulum 2013 berbasis lingkungan hidup mencakup seluruh 

kegiatan pembelajaran disekolah. 

Awal mula adanya Manajemen Kurikulum 2013 berbasis Lingkungan 

Hidup yaitu diawali dengan berlakunya sekolah SMP Negeri 3 Darul „Ulum 

Peterongan Jombang yang awalnya menjadi sekolah RSBI pada tahun 2008 

kemudian menjadi sekolah yang berbasis Adiwiyata pada tahun 2013. 

Kemudian pada tahun 2014 SMP Negeri 3 Darul „Ulum Peterongan Jombang 

menjadi sekolah mandiri nasional dan sekaligus jadi sekolah karakter dalam 

bersamaan dan pada saat inilah kurikulum 2013 berbasis lingkungan hidup 

sudah mulai diterapkan dan penerapannya pada semua mata pelajaran dalam 

bentuk 1 KD yang diterapkan pada RPP.
37
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 Sunarko, Waka Kurikulum  SMP Negeri 3 Darul „Ulum Peterongan Jombang, Wawancara pribadi, 

Jombang, 19 Maret 2017. 
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Guna melaksanakan berbagai aksi lingkungan di SMP Negeri 3 Darul 

„Ulum Peterongan Jombang, sekolah ini menggandeng sejumlah stakeholder 

baik dari instansi pemerintah, lembaga pendidikan, dan pihak-pihak lain yang 

mendukung program adiwiyata. Diantaranya Badan Lingkungan Hidup 

(BLH) Kabupaten Jombang, Dinas Pendidikan, Komite Sekolah, SMP Negeri 

1 Diwek dan SMP Negeri 1 Tambelang. Kerjasama tersebut melingkup 

pembinaan program adiwiyata, baik masalah administrasi maupun tata 

lingkungan. 

Dari hasil penelitian ini, peneliti ingin menjawab dari pertanyaan 

peneliti yaitu bagaimana manajemen kurikulum 2013 berbasis lingkungan 

hidup di SMP Negeri 3 Darul „ulum Peterongan Jombang. 

1. Perencanaan Kurikulum 2013 Berbasis Lingkungan Hidup 

Kebijakan sekolah menjadi komponen pertama yang akan 

terpengaruh karena adanya implementasi keijakan kurikulum baru dari 

pemerintah pusat maupun pemerintah daerah. Kebijakan sekolah 

merupakan suatu bentuk hasil keputusan bersama seluruh stakeholder 

yang dijadikan dasar sekolah dalam mencapai tujuan sekolah guna 

meningkatkan pendidikan yang bermutu. Kebijakan sekolah biasanya 

berwujud dalam bentuk visi dan misi sekolah. Jadi kebijakan yang 

dambil sekolah akan tampak pada visi dan misi sekolah tersebut. Visi dan 

misi merupakan langkah awal dalam perencanaan kurikulum 2013 yang 
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berbasis lingkungan hidup. Visi dan misi merupakan segala sesuatu yang 

dijadikan dasar dan tujuan sekolah dalam menentukan kegiatan atau 

program sekolah agar tercapai pendidikan yang bermutu.
38

 Visi dan misi 

juga sebagai wujud dari arah tujuan sekolah.
39

  

Pelaksanaan kegiatan di SMP Negeri 3 Darul „Ulum Peterongan 

Jombang dalam mewujudkan sebagai sekolah adiwiyata yaitu dengan 

adanya implementasi kurikulum 2013 berbasis lingkungan hidup. Hal 

tersebut secara langsung tersurat dan dapat dilihat pada visi dan misi 

sekolah tersebut. Dari visi misi tersebut bisa dibuat acuan untuk 

menyusun rencana program dan kegiatan proses belajar mengajar yang 

berbasis lingkungan hidup baik di dalam maupun di luar sekolah. Dengan 

begitu, maka, dapat lebih mudah untuk mencapai tujuan sekolah sesuai 

dengan tepat sasaran.
40

 

Perencanaan kurikulum ini berfungsi sebagai pedoman atau alat 

manajemen yang mana berupa dokumen tertulis. Perencanaan kurikulum 

2013 berbasis lingkungan hidup di SMP Negeri 3 Darul „Ulum 

Peterongan Jombang dilaksanakan pada awal tahun pelajaran dan 

disetiap awal semester. Hasil dari wawancara dan dokumentasi yang 
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 Safak Efendi, Kepala sekolah  SMP Negeri 3 Darul „Ulum Peterongan Jombang, Wawancara 

pribadi, Jombang, 25 Maret 2017. 
39

 Sunarko, Waka Kurikulum  SMP Negeri 3 Darul „Ulum Peterongan Jombang, Wawancara pribadi, 

Jombang, 19 Maret 2017. 
40

  Safak Efendi, Kepala sekolah  SMP Negeri 3 Darul „Ulum Peterongan Jombang, Wawancara 

pribadi, Jombang, 25 Maret 2017. 
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diperoleh peneliti disebutkan bahwa bentuk dari perencanaan kurikulum 

2013 yang berbasis lingkungan hidup ini berupa perangkat pembelajaran 

seperti kalender pendidikan, RPE, KKM, Prota, promes, silabus, RPP, 

jurnal guru, daftar hadir, dan catatan khusus.
41

 Yang mana perangkat 

pembelajaran tertera pada lampiran.  

Perencanaan kurikulum 2013 berbasis lingkungan hidup di SMP 

Negeri 3 Darul „Ulum Peterongan Jombang  dilaksanakan 6 bulan sekali 

atau persemester setiap awal semester dalam bentuk rapat kecil dan 

dilaksanaan di ruang meeting room di SMP Negeri 3 Darul „Ulum 

Peterongan Jombang. Perencanaan kurikulum 2013 berbasis lingkungan 

hidup disusun oleh kepala sekolah, waka kurikulum, dan guru bidang 

studi atau Musyawarah Guru Mata Pelajaran Sekolah (MGMPS) dalam 

naungan dinas pendidikan dan Badan Lingkungan Hidup (BLH). Pelaku 

utama dari penyusunan kurikulum 2013 berbasis lingkungan hidup 

adalah tim MGMPS dan dipimpin oleh waka kurikulum yang mana dari 

hasil penyusunan perangkat pembelajaran yang disusun oleh tim 

MGMPS kemudian di ketahui oleh kepala sekolah. Dinas pendidikan dan 

Badan Lingkungan Hidup (BLH) akan mengadakan pembinaan dan 

                                                           
41

 Megawati S, Guru Mapel IPS SMP Negeri 3 Darul „Ulum Peterongan Jombang, Wawancara 

pribadi, Jombang, 27 Maret 2017. 
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evaluasi perangkat pembelajaran selama 6 bulan sekali dan tidak 

terjadwal.
42

 

 Hal yang membedakan perangkat pembelajaran kurikulum 2013 

dengan kurikulum 2013 berbasis lingkungan hidup itu tertera pada 

KDnya. Yang mana disalah satu KD akan membahas tentang lingkungan 

hidup. Disetiap perangkat pembelajaran disemua mata pelajaran akan 

menyisipkan 1KD yang berbasis lingkungan hidup.
43

 Yang mana bisa 

dibuktikan pada lampiran. 

Struktur Kurikulum SMP Negeri 3 Darul „Ulum Peterongan 

meliputi subtansi pembelajaran yang ditempuh dalam satu jenjang 

pendidikan selama tiga tahun pelajaran, yakni mulai kelas VII sampai 

dengan kelas IX. Struktur kurikulum disusun berdasarkan SK dan KD 

mata pelajaran serta SKL dengan ketentuan sebagai berikut : 

a. Kurikulum ini memuat enam belas mata pelajaran, tiga muatan lokal, 

dan pengembangan diri seperti tertera  pada Tabel Struktur 

Kurikulum. 

b. Muatan  lokal  yang dilaksanakan di sekolah sesuai dengan SK 

Gubernur Jawa Timur dan Peraturan Pemerintah Kabupaten Jombang, 

yaitu bahasa Jawa, dan Jombang Agamis .Pengembangan diri yang 
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 Sunarko, Waka Kurikulum  SMP Negeri 3 Darul „Ulum Peterongan Jombang, Wawancara pribadi, 

Jombang, 19 Maret 2017. 
43

 Imroatul Hasanah, Guru Mata pelajaran Bhs. Indonesia  SMP Negeri 3 Darul „Ulum Peterongan 

Jombang, Wawancara pribadi, Jombang, 27 Maret 2017. 
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dilaksanakan di sekolah yaitu pengembangan diri terstruktur dan tidak 

terstruktur (penjelasan terdapat pada regulasi pengembangan diri). 

c. Substansi mata pelajaran IPS merupakan”IPS Terpadu” (penjelasan 

terdapat pada regulasi muatan mata pelajaran) 

d. Jam  pembelajaran untuk setiap mata pelajaran dialokasikan 

sebagaimana tertera dalam struktur  kurikulum.  Sekolah 

memanfaatkan penambahan dua jam pembelajaran per minggu dengan 

cara ekstensifikasi, yaitu mata pelajaran muatan lokal Jombang 

Agamis  

e. Alokasi waktu 1 ( satu ) jam pembelajaran adalah 40 menit. 

f. Minggu efektif dalam satu tahun pelajaran (dua semester) sebanyak 38 

minggu dengan rincian 56 jam  pelajaran per minggu. 

g. Struktur muatan kurikulum SMP Negeri 3 Peterongan dikelompokkan 

ke dalam lima kelompok mata pelajaran, yaitu kelompok mata 

pelajaran agama dan akhlak mulia, kelompok mata pelajaran 

kewarganegaraan dan kepribadian, kelompok mata pelajaran ilmu 

pengetahuan dan teknologi,  kelompok mata pelajaran estetika, dan 

kelompok mata pelajaran jasmani, olahraga, dan kesehatan.
44

 

 

 

                                                           
44

 Struktur Kurikulum SMP Negeri 3 Darul „Ulum Peterongan Jombang, Observasi Dokumentasi, 

Jombang, 27 Maret 2017. 
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Tabel 4.3. Cakupan kelompok mata pelajaran  

No. Kelompok Mata 

Pelajaran 

Cakupan 

1. 
Agama dan Akhlak 

Mulia 

Kelompok mata pelajaran agama dan akhlak 

mulia dimaksudkan untuk membentuk peserta 

didik menjadi manusia manusia yang beriman dan 

bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa serta 

berakhlaq mulia. Akhlak mulia mencakup etika, 

budi pekerti, atau moral sebagai perwujudan dari 

pendidikan agama. 

2. 
Kewarganegaraan 

dan Kepribadian 

Kelompok mata pelajaran kewarganegaraan dan 

kepribadian dimaksud untuk peningkatan 

kesadaran dan wawasan peserta didik akan status, 

hak, dan kewajibannya dalam kehidupan 

bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara, serta 

peningkatan kualitas dirinya  sebagai manusia. 

Kesadaran dan wawasan, termasuk wawasan 

kebangsaan, jiwa dan patriotisme bela negara, 

penghargaan terhadap hak-hak asasi manusia, 

kemajemukan bangsa, pelestarian lingkungan 

hidup, kesetaraan gender, demokrasi, tanggung 

jawab sosial, ketaatan pada hukum, ketaatan 

membayar pajak, dan sikap serta perilaku 

antikorupsi, kolusi, dan nepotisme.  

3. Ilmu Pengetahuan Kelompok mata pelajaran ilmu pengetahuan dan 
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dan Teknologi teknologi dimaksudkan untuk mencapai 

kompetensi dasar ilmu pengetahuan dan teknologi 

serta membudayakan berpikir ilmiah secara kritis, 

kreatif, dan mandiri.   

4. Estetika 

Kelompok mata pelajaran estetika dimaksudkan 

untuk meningkatkan sensitivitas, kemampuan 

mengekspresikan serta kemampuan 

mengapresiasi keindahan dan harmoni. 

Kemampuan mengapresiasi dan mengekspresikan  

keindahan serta harmoni mencakup apresiasi dan 

ekspresi, baik dalam kehidupan individual 

sehingga mampu menikmati dan menyukuri hidup 

maupun dalam kehidupan kemasyarakatan 

sehingga mampu menciptakan kebersamaan yang 

harmonis. 

5. 
Jasmani, olahraga, 

dan kesehatan 

Kelompok mata pelajaran jasmani, olahraga, dan 

kesehatan dimaksudkan untuk meningkatkan 

potensi fisik serta membudayakan sportivitas dan 

kesadaran hidup sehat. Budaya hidup sehat 

termasuk kesadaran, sikap dan perilaku hidup 

sehat  yang bersifat individual  ataupun yang 

bersifat kolektif kemasyarakatan, seperti 

keterbatasan dari perilaku seksual bebas, 

kecanduan narkoba, mencegah HIV/AIDS, 

demam berdarah, muntaber, dan penyakit lain 

yang potensial untuk mewabah. 
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Tabel 4.4. Struktur Kurikulum  

K o m p o n e n 

K e l a s 

Alokasi Waktu 

VII VIII IX 

A.  Mata Pelajaran    

1. Pendidikan Agama *) 4 4 4 

2. Pendidikan Kewarganegaraan *) 2 2 2 

3. Bahasa  Indonesia *) 5 5 5 

4. Bahasa Inggris *) 6 6 6 

5. Matematika *) 6 6 6 

6. Ilmu Pengetahuan Alam *) 6 6 6 

7. Ilmu Pengetahuan Sosial *) 5 5 5 

8. Seni Budaya *) 2 2 2 

9. Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan 

Kesehatan *) 

2 2 2 

10. Keterampilan/Teknologi, Informasi dan 

Komunikasi *) 

2 2 2 

B.  Muatan Lokal     

1. Jombang Agamis - 2 2 
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2. Bahasa Daerah (Jawa) *) 2 2 2 

 J u m l a h 42 44 44 **) 

 

*)  Mata Pelajaran PLH yang terintegrasi dalam semua mata pelajaran 

**) Standar isi berdasarkan standart RSBI 

 

Tabel 4.5. Struktur Kurikulum Kepesantrenan  

 

NO 

 

MATA PELAJARAN 

KELAS  / SEMESTER/ JAM 

      I      II      III 

1 2 1 2 1 2 

1 Al-Qur‟an 1 2 2     

2 Al-Qur‟an 2     2 2 

3 Hadits dan Ilmu 

Hadits 

 

 

   1 1 

4 Aqidah   2 2   

5 Akhlaq 1 1 1 1   

6 Bahasa Arab 2 2 2 2 2 2 

7 Nahwu Shorof 2 2 2 2   
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Muatan lokal yang dilaksanakan yaitu  

a. Bahasa Daerah/Jawa 

Bahasa Jawa merupakan ciri khas daerah  termasuk pesantren 

yang ada di jawa, untuk menjaga kelestarian budaya jawa melalui 

kegiatan pembelajaran dengan pendekatan komunikatif tetap 

dilestarikan. 

b. Jombang Agamis 

Jombang Agamis diberikan pada kelas VIII dan IX dengan 

tujuan memeberikan nilai lebih untuk mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam dan perubahan karakter pada peserta didik yang sesuai 

dengan visi Jombang Beriman. 

c. BP/ BK 

Materi BP/ BK tetap tatap muka 1 jam dengan referensi  

1) Pola pembinaan siswa lebih efektif 

2) Materi ke-BP/BK-an dapat tercapai 

3) Pembahasan LKS (Lembar Kerja Siswa) lebih efektif 

8 Bimbingan Membaca 

Kitab 

    2 2 

 JUMLAH 7 7 7 7 7 7 
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4) Pemantauan terhadap siswa yang berprestasi dan tidak berprestasi 

lebih efektif 

5) Pemantauan dan pembinaan terhadap siwa yang nakal, malas, 

yang bersifat negatif lebih efektif 

Khusus materi BK diarahkan ke : 

1) Bimbingan pribadi terhadap siswa yang bermasalah/ berprestasi 

2) Bimbingan sosial siswa dengan berpedoman di sekolah atau diluar 

sekolah 

3) Bimbingan belajar siswa bidang lingkungan sehat dan atau luar 

sekolah ( di rumah ) 

4) Bimbingan karir terhadap siswa yang akan melanjutkan ke jenjang 

lebih tinggi atau bekerja
45

 

Untuk mewujudkan kurikulum 2013 berbasis lingkungan hidup 

dengan baik tidak hanya menyampaikan materi tentang lingkungan hidup 

dalam proses belajar mengajar namun menyampaikan materi lewat 

program ekstrakulikuler. Di SMP Negeri 3 Darul „Ulum Peterongan 

Jombang mempunyai 19 ekstrakulikuler dengan 37 pembina. 

Ekstrakulikuler di SMP Negeri 3 Darul „Ulum Peterongan Jombang 
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 Ibid. 
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dilaksanakan pada hari sabtu dan minggu pukul 13.00-16.00. Untuk 

ekstrakulikuler yang berbasis lingkungan hidup yakni ada ekstrakulikuler 

adiwiyata bergerak di tanaman hidroponik dan pengolahan limbah baik 

limbah sampah maupun kotoran manusia dan hewan. Namun, seluruh 

ekstrakulikuler disangkut pautkan dengan lingkungan hidup.
46

 Dari hasil 

observasi peneliti pada tanggal 12 Maret 2017 saat kegiatan 

ekstrakulikuler kaligrafi berlangsung pembina ekstrakulikuler kaligrafi 

sedang mengadakan lomba kaligrafi menggunakan limbah bubuk kayu 

dan limbah kertas. Tidak hanya itu saja, program ekstrakulikuler 

pramuka dan PMR juga berbasis lingkungan hidup.
47

 Adapun data 

ekstrakulikuler bisa dilihat pada lampiran. 

Berbagai program kegiatan dilakukan oleh pihak sekolah dengan 

tujuan untuk memberikan pelayanan yang terbaik bagi siswa, sehingga 

siswa dapat meraih prestasi akademik maupun non akademik. 
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 Imroatul Hasanah, Waka Kesiswaan SMP Negeri 3 Darul „Ulum Peterongan Jombang, Wawancara 

pribadi, Jombang, 25 Maret 2017. 
47

 Tasya Meliana, peserta didik kelas VIII-E  SMP Negeri 3 Darul „Ulum Peterongan Jombang, 

Wawancara pribadi, Jombang, 25 Maret 2017. 
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Tabel 4.6. Program pengembangan diri. 

Program 

K e l a s 

VII VIII IX 

1. Tidak Terprogram/Pembiasaan Diri 

a. Rutin 

    - Upacara Bendera 

    - Hafaalan al qur an  

    - Salat Dhuha 

    - Sholat Dhuhur berjamaah 

    - Istighosah  

    - Sabtu sehat 

b. Keteladanan/Spontan 

    - Berpakaian Seragam, Bersih, dan 

Rapi 

    - Membuang sampah pada 

tempatnya 

    - Senyum ,Sapa, Salam, 

    - Santun dan Tawaduk 

    - Pola hidup bersih dan sehat 

V 

 

V 

V 

V 

V 

V 

V 

 

V 

V 

V 

V 

V 

V 

V 

 

V 

V 

V 

V 

V 

V 

 

V 

V 

V 

V 

V 

V 

V 

 

V 

V 

V 

V 

V 

V 

 

V 

V 

V 

V 

V 

V 
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    - Shodaqoh 

    -Tertibdan disiplin 

    - Cinta puspa dan cinta satwa 

V 

 

V 

V 

V 

V 

2. Terprogram    

a. Bimbingan Konseling wajib wajib Wajib 

b. Ekstrakurikuler    

    1) Pramuka wajib Pilihan - 

    2) PMR Pilihan Pilihan - 

    3) Volly Ball Pilihan Pilihan - 

    4) Talling Story Pilihan Pilihan - 

    5) Basket Pilihan Pilihan - 

    6) Jurnalistik Pilihan Pilihan - 

    7) Karya  Ilmiah Remaja Pilihan Pilihan - 

Keterangan : 

a. Ekskul pramuka dengan penekanan pembinaannya adalah masalah kebersihan 

lingkungan. 

b. PMR ranah pembinaan yang  ditekankan adalah tanaman toga dan 

pembudidayaannya 
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c. Telling Story materi yang ditekankan adalah menekankan masalah 

lingkungan  dan permasalahan glubal warming 

d.  Jurnalistik arah pembinaan yang yang diharapkan adalah pembuatan poster 

poster  tentang pentingnya lingkungan dan  dalam kehidupan manusia. 

e. Karya Ilmiah  arah pembinaan yang diharapkan adalah pembudidayaan  

masalah keaneka ragaman  makanan yang  sehat untuk tubuh manusia dan  

budidaya tanaman obat.
48

 

Cara lain yang digunakan sekolah untuk meningkatkan kualitas 

sumber daya manusia (SDM) di SMP Negeri 3 Darul „Ulum Peterongan 

Jombang dengan mengadakan dan menghadiri workshop  dan pelatihan-

pelatihan untuk guru yang berhubungan dengan lingkungan hidup. Tidak 

hanya itu saja SMP Negeri 3 Darul „Ulum Peterongan Jombang juga 

mempunyai sekolah binaan di kabupaten Jombang yang mana SMP 

Negeri 3 Darul „Ulum Peterongan Jombang membimbing beberapa 

sekolah yang ada di kabupaten Jombaang menuju adiwiyata mandiri. Hal 

tersebut membuktikan bahwasanya sudah tidak bisa diragukan lagi 

                                                           
48

 Pengembangan Diri peserta didik SMP Negeri 3 Darul „Ulum Peterongan Jombang, Observasi 

Dokumentasi, Jombang, 27 Maret 2017. 
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kualitas dari SDM di  SMP Negeri 3 Darul „Ulum Peterongan Jombang 

.
49

 

SMP Negeri 3 Darul „Ulum Peterongan Jombang juga 

mempunyai agenda pelatihan tentang lingkungan hidup untuk peserta 

didik yang pematerinya didatangkan langsung dari Badan Lingkungan 

Hidup (BLH) dari Kabupaten Jombang. Tidak hanya itu di SMP Negeri 3 

Darul „Ulum Peterongan Jombang juga mempunyai agenda berkunjung 

atau studi lapangan di berbagai lembaga maupun perusahaan yang 

berhubungan dengan lingkungan misalnya Badan Lingkungan Hidup 

(BLH), sahabat lingkungan, bank sampah maria usaha, sir jedan, 

perikanan, perhutanan. SMP Negeri 3 Darul „Ulum Peterongan Jombang 

sudah MOU dengan lembaga-lembaga di atas yang mana lembaga 

tersebut yang akan membantu program-proram yang berbasis lingkungan 

hidup.
50

 

SMP Negeri 3 Darul „Ulum Peterongan Jombang mempunyai 

program kegiatan pendukung penerapan kurikulum 2013 berbasis 

lingkungan hidup.kegiatan tersebut bernama Kelompok Kerja (POKJA). 

Kegiatan tersebut hampir sama dengan kegiatan ekstrakulikuler namun 
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 Laily Syarifah, Guru Mata pelajaran PAI  SMP Negeri 3 Darul „Ulum Peterongan Jombang, 

Wawancara pribadi, Jombang, 27 Maret 2017. 
50

 Safak Efendi, Kepala Sekolah  SMP Negeri 3 Darul „Ulum Peterongan Jombang, Wawancara 

pribadi, Jombang, 25 Maret 2017. 
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kegiatan tersebut dilakukan 3 minggu sekali bertepatan di hari senin 

pukul 07.30-08.00.
51

 

 

Tabel 4.7 

PROGRAM KERJA  

KELOMPOK KERJA (POKJA) 

 

NO NAMA POKJA URAIAN KERJA  

1 
Pokja Pemilahan 

Sampah 

Mengadakan  pemilahan sampah menjadai 3 bagian  

Memasukkan sampah pada bank sampah 

Memanfaatkan sampat sesuai  dengan fungsinya 

Membuang sampah yang tidak diperlukan 

2 Pokja Kompos 

Mengatur distribusi sampah daun / organik 

Mengolah sampah daun / organic menjadi kompos 

Memanfaatkan kompos untuk tanaman 

Mengusahakan alat komposter dan merawatnya 

3 
Pokja Daur Ulang 

Sampah Plastik 

Mengatur distribusi dan pembukuan sampah plastik 

Mengolah sampah plastic  menjadi bahan kerajinan 

Mengatur distribusi hasil karya dari sampah plastic 

dan pembukuannya. 

4 
Pokja Daur Ulang 

Sampah Kertas 

Mengatur distribusi  dan pembukuan sampah kertas 

Mengolah sampah kertas  menjadi bahan kerajinan 

Mengatur distribusi hasil karya dari sampah kertas 

dan pembukuannya. 

5 Pokja  Kantin 

Mengatur kantin tidak menjual makanan yang 

mengandung 5 M 

Mengatur kantin tidak menjual makanan yang 

tercemar/ kedaluarsa 

Mengatur kantin tidak menjual makanan yang 

dikemas tidak ramah lingkungan. 

Mengatur dan mengawasi kebersihan kantin. 

Adanya pengawasan secara internal 

6 Pokja  Kolam 
Mengusulkan pengadaan kolam sesuai dengan 

target yang tepat. 
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 Yanuarrizky, Peserta Didik Kelas VIII-G  SMP Negeri 3 Darul „Ulum Peterongan Jombang, 

Wawancara pribadi, Jombang, 25 Maret 2017. 
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Mengatur pemanfaatan air limbah untuk budidaya 

ikan 

Mengatur  jenis dan teknik budidaya ikan 

Mengatur pemanfaatan hasil  budidaya ikan 

7 
Pokja  Kamar 

Mandi / MCK  

Mengatur kebersihan kamar mandi 

Membuat SOP kamar mandi. 

Menginventarisasi peralatan kamar mandi 

8 
Pokja Tanaman 

Toga 

Mengatur dan memelihara taman toga 

Mengatur  fariasi/keanekaragaman tanaman toga 

Menyusun deskripsi/penjelasan manfaat setiap 

tanaman toga. 

Mengatur pemanfaatan tanaman toga 

9 
Pokja Green 

House 

Mengatur dan memelihara  green house dan taman 

sekitarnya 

Budi daya tanaman hias 

Mengatur  fariasi/keanekaragaman tanaman green 

house 

10 

Pokja 

Kebun/Hutan 

Sekolah 

Mengatur dan memelihara taman hutan sekolah 

Mengatur  fariasi/keanekaragaman tanaman hutan 

sekolah dengan tanaman langka dari berbagai 

daerah  

Mengatur pemanfaatan hutan sekolah 

Membuka lahan untuk tanaman hutan sekolah 

Mengadakan perencanaan penanaman tanaman 

lindung 

11 Pokja Taman 

Mengatur dan memelihara tanaman di taman 

Mengatur dan memelihara kolam di taman 

Mengatur keindahan taman  

Mengatur kebersihan taman  

 

12 Pokja Pembibitan 

Mengatur pembuatan dan pemeliharaan bibit  

tanaman  

Mengatur  fariasi/keanekaragaman bibit tanaman  

Mengatur pemanfaatan bibit tanaman  

13 Pokja Satwa 

Mengatur dan memelihara satwa yang disangkarkan 

Mengatur dan memelihara satwa yang ditangkarkan 

Mengatur  fariasi/keanekaragaman satwa 

Mengatur pemanfaatan satwa yang dipelihara 

14 Pokja UKS 
Memberikan pelayanan kesehatan kepada warga 

sekolah 
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Memberikan pendidikan tentang kesehatan/kader 

kesehatan 

Melakukan pengawasan lingkungan seolah sehat. 

15 Pokja Musholla 

Mengatur kebersihan musholla 

Mengatur kesucian musholla 

Mengatur kemakmuran musholla 

16 Pokja  Mading 

Mengatur kegiatan majalah dinding 

Melakukan sosialisasi tampilan majalah dinding 

Memilih hasil karya siswa yang layak ditampilkan. 
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Keterangan : 

Bentuk triangulasi data dapat diketahui dari keterangan key informan yakni 

SE sebagai kepala sekolah dan S sebagai waka kurikulum yang dibandingkan 

dengan keterangan dari other informan yakni A sebagai guru bidang studi 

Bhs. Indonesia dan LS sebagai guru bidang studi keagamaan. 

 

2. Pelaksanaan Kurikulum 2013 Berbasis Lingkungan Hidup 

Pelaksanaan kurikulum 2013 berbasis lingkungan hidup di SMP 

Negeri 3 Darul „Ulum Peterongan Jombang dimulai dari membiasakan 

peserta didik untuk membuang sampah pada tempatnya. Tidak hanya 

sekedar membuang sampah, tetapi siswa diajak untuk membuang sampah 

sesuai dengan jenisnya pada tempat yang telah disediakan. Dan di setiap 

berangkat sekolah peserta didik wajib membawa sampah dari pondok 

maupun rumahnya masing-masing dan dipilah-pilah sesuai dengan 

jenisnya. Selanjutnya hasil pemilahan sampah dikumpulkan dibank 

sampah dan kemudian diolah menjadi barang bernilai jual. 
52

 

Komponen proses pembelajaran meliputi semua yang ada dan 

mendukung selama kegiatan belajar mengajar berlangsung. Komponen 

proses pembelajaran terdiri dari materi, metode, dan media (alat) 

pembelajaran. Kegiatan belajar mengajar pada kurikulum 2013 berbasis 
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lingkungan hidup terdiri dari 2 kegiatan yaitu kegiatan teori dan kegiatan 

praktik.
53

 

Secara umum, pendekatan yang digunakan dalam pembelajaran di 

SMP Negeri 3 Peterongan yaitu Pendekatan Pembelajaran aktif dan 

Pengajaran Kontekstual (Contextual Teaching and Learning) dan 

Pendekatan Pembelajaran Inovatif, Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan 

(PAIKEM). Kedua pendekatan ini mensyaratkan bahwa dalam proses 

pembelajaran itu antara lain : 

a. Terjadi pengaitan antara pengalaman belajar dengan kehidupan 

sehari-hari peserta didik 

b. Memberi kesempatan kepada peserta didik untuk menerapkan hasil 

belajarnya dalam kehidupan sehari-hari 

c. Proses dan hasil belajar menjadi bermakna karena kontekstual 

d. Memberi kesempatan kepada peserta didik mengalami kegiatan secara 

bervariasi (indiviual, berpasangan, berkelompok, dan klasikal) dan 

menyenangkan, (e) penilaian dilaksanakan secara autentik, baik 

dalam bentuk tes maupun non tes 

e. Memberi kesempatan kepada siswa untuk melakukan refleksi. 
54
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Sesuai dengan pendekatan pembelajaran, strategi atau metode 

pembelajaran yang dilaksanakan di SMP Negeri 3 Peterongan adalah 

strategi atau metode pembelajaran yang dapat berintegrasi dengan CTL 

dan atau PAIKEM. Strategi atau metode yang dimaksud antara lain: (a) 

Metode Langsung (Direct Method), (b) Belajar Gotong Royong 

(Cooperative Learning), dan (c) Pembelajaran Berbasiskan Masalah 

(Problem Based Learning).
55

 Untuk mengimplemantasikan strategi 

tersebut, guru dapat memilih teknik atau cara yang sesuai dengan 

karakteristik mata pelajaran masing-masing dan juga mempertimbangkan 

tingkat kemampuan siswa. Teknik pembelajaran yang dapat dipilih oleh 

guru, misalnya: Jigsaw, Buz Group, Kelompok Investigasi, meja bundar, 

diskusi kelompok, tanya jawab, dan eksperimen.
56

 

Hasil observasi peneliti pada saat proses pembelajaran 

berlangsung guru menggunakan pendekatan saintifik dan menggunakan 

model pembelajaran penemuan (Discovery Learning) dengan mengajak 

siswa lebih dekat dengan lingkungan dengan proses belajar diluar kelas 

yang lebih tepatnya di taman belajar sekolah. Dengan begitu siswa akan 

lebih mudah menerima materi pelajaran dan siswa juga bisa lebih dekat 
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dengan lingkungan hidup di sekitar. Jadi proses pembelajaran di SMP 

Negeri 3 Darul „Ulum Peterongan Jombang terdiri dari teori dan praktek 

akan tetapi prosentasenya lebih banyak ke penyampaian teori baik 

didalam kelas maupun di luar kelas.  

Kegiatan belajar mengajar tentunya sangat membutuhkan materi 

yang akan disampaikan dan degan media yang tepat dalam 

menyampaikan materi tersebut. Materi pelajaran yang berbasis 

lingkungan hidup yang akan disampikan oleh guru harus berpedoman 

pada KD yang tertulis pada perangkat pembelajaran Kurikulum 2013 

berbasis lingkungan hidup di SMP Negeri 3 Darul „Ulum Peterongan 

Jombang. Tidak hanya itu, guru juga harus bisa mengembangkan materi 

tersebut dengan berpedoman pada sumber belajar lain yang masih 

berkaitan dengan materi pelajaran yang berbasis lingkungan hidup. 

Adapun sumber belajar dari kurikulum 2013 berbasis lingkungan hidup 

di SMP Negeri 3 Darul „Ulum Peterongan Jombang berasal dari buku 

mata pelajaran, perpustakaan digital yang berada di SMP Negeri 3 Darul 

„Ulum Peterongan Jombang, internet, beberapa modul yang mana 

penulisnya dari guru SMP Negeri 3 Darul „Ulum Peterongan Jombang.
57
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Dari hasil beberapa wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa 

sumber materi dari kurikulum 2013 berbasis lingkungan hidup sebagian 

besar diperoleh dari buku dan sebagian kecil dari internetdan beberapa 

juga bisa diperoleh dari modul hasil karya guru SMP Negeri 3 Darul 

„Ulum Peterongan Jombang. Dengan demikian peserta didik tidak akan 

kesulitan dalam mencari sumber belajar kurikulum 2013 berbasis 

lingkungan hidup. 

Media pembelajaran yang digunakan sebagai prasaran untuk 

menyampaikan materi pembelajaran dari guru kepada siswa agar dapat 

ditangkap siswa dengan baik dan jelas. Adapun media pembelajaran yang 

digunakan oleh guru adalah LCD, Proyektor, Laptop, gambar, video, 

beberapa alat praktek yang sesuai dengan materinya masing-masing.
58

 

Jadi media pembelajaran yang digunakan SMP Negeri 3 Darul 

„Ulum Peterongan Jombang hampir sama dengan media-media yang lain 

yaitu LCD, proyektor, dan beberapa alat praktek sesuai dengan 

kebutuhan 
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Keterangan : 

Bentuk triangulasi data dapat diketahui dari keterangan key informan yakni 

SE sebagai kepala sekolah dan S sebagai waka kurikulum yang dibandingkan 

dengan keterangan dari other informan yakni MS sebagai guru bidang studi 

IPS dan TM sebagai siswa. 

 

3. Evaluasi Kurikulum 2013 Berbasis Lingkungan Hidup 

Untuk evaluasi kurikulum 2013 berbasis lingkungan hidup ada 2 

macam yakni: 

a) Evaluasi kurikulum 2013 berbasis lingkungan hidup 

Evaluasi dari pelaksanaan kurikulum bertujuan untuk 

mengukur seberapa jauh penerapan kurikulum berdasarkan standar 

nasional dipakai sebagai pedoman pengembangan dan pelaksanaan 

kurikulum di daerah atau sekolah, sehingga pelaksanaan kurikulum 

dapat dimengerti, dipahami, diterapkan dalam kehidupan sehari-hari 

dan dianalisis oleh siswa. SMP Negeri 3 Darul „Ulum Peterongan 

Jombang melakukan evaluasi kurikulum terhadap adanya 

implementasi kurikulum 2013 berbasis lingkungan hidup. Evaluasi 

tersebut terdiri dari evaluasi proses pembelajaran dan evaluasi 

program secara keseluruhan.  
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Berdasarkan hasil dari observasi dokumentasi peneliti 

pelaksanaan evaluasi kurikulum 2013 berbasis lingkungan hidup 

yakni dilakukan setiap akhir semester. Bentuk kegiatan dari evaluasi 

kurikulum ini adalah evaluasi yang dilakukan dalam rapat lingkup 

kecil yang dipimpin oleh kepala sekolah dan waka kurikulum. 

Namun tidak hanya itu saja bagian dari pelaku evaluasi kurikulum ini  

juga ada dari pihak Dinas Pendidikan Kabupaten Jombang dan Badan 

Lingkungan Hidup guna menyempurnakan kurikulum secara 

berkelanjutan pada tingkat nasional, bahkan tingkat internasional 

yang berbasis lingkungan hidup.
59

 

 

b) Evaluasi hasil belajar kurikulum 2013 berbasis lingkungan hidup 

Penilaian yang dilaksanakan oleh tenaga pendidik di SMP 

Negeri 3 Darul „Ulum Peterongan Jombang untuk mengukur 

ketuntasan kompetensi dasar (KD) tiap peserta didik yaitu: 

1) penilaian proses  

Penilaian proses adalah penilaian yang dilaksanakan oleh 

guru selama proses pembelajaran berlangsung (on going process 

assessment), yang digunakan untuk mendeteksi kemampuan siswa 
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atau perkembangan belajar siswa dan keberhasilan guru 

mengajar.
60

 

3) penilaian hasil  

Penilaian hasil adalah penilaian yang dilaksanakan oleh 

guru untuk mengukur ketuntasan KD tiap siswa yang 

dilaksanakan terpisah dari/ setelah (atau berbarengan dengan) 

kegiatan pembelajaran.  

Penilaian hasil yang diterapkan di SMP Negeri 3 

Peterongan antara lain : 

a) Ulangan Harian (UH), yaitu penilaian secara periodik untuk 

mengukur pencapaian kompetensi peserta didik setelah 

menyelesaikan satu KD. 

b) Ulangan Tengah Semester (UTS), yaitu penilaian untuk 

mengukur pencapaian kompetensi peserta didik setelah 

melaksanakan 8—9 minggu kegiatan pembelajaran sehingga 

cakupan ulangan meliputi seluruh indikator yang 

merepresentasikan seluruh KD pada periode tersebut. 
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c) Ulangan Akhir Semester (UAS), yaitu penilaian untuk 

mengukur pencapaian KD peserta didik di akhir semester 

sehingga cakupan ulangan meliputi seluruh indikator yang 

merepresentasikan semua KD pada semester terseut. 

d) Ujian aplikasi  yang dilaksanakan 6 minggu sebelum ujian 

semester . 

e) Ulangan Kenaikan Kelas (UKK) yaitu penilaian di akhir 

semester genap untuk mengukur pencapaian kompetensi 

peserta didik di akhir semester genap sehingga cakupan 

ulangan meliputi seluruh indikator yang merepresentasikan KD 

pada semester tersebut. 

f) Ujian Akhir Nasional yang meliputi ujian tulis dan praktek. 

Pelaksanaan penilaian tersebut bergantung pada kebutuhan dan 

kemampuan sekolah.
61

 

Teknik penilaian yang dapat digunakan dalam penilaian antara 

lain teknik tes dan non tes. Bentuk instrumen juga bervariasi disesuaikan 

dengan karakteristik KD dan mata pelajaran masing-masing, misalnya 

untuk teknik tes, dapat digunakan bentuk instrumen: tes tulis (pilihan 
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ganda, uraian, B-S, menjodohkan), tes lisan, tes kinerja (praktik), tes 

produk; sedangkan untuk teknik non tes dapat digunakan bentuk 

instrumen: pengamatan/ observasi, wawancara, penugasan, dan 

portofolio. 

Ketuntasan belajar setiap mata pelajaran ditentukan oleh 

kelompok guru mata pelajaran dengan mempertimbangkan kompleksitas 

KD/ mata pelajaran, intake siswa, dan daya dukung dalam 

penyelenggaraan pembelajaran. Ketuntasan belajar ideal tiap-tiap mata 

pelajaran sesuai dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang 

ditetapkan melalui analisis KKM. 

Peserta didik yang belum dapat mencapai ketuntasan belajar harus 

mengikuti program perbaikan (remedial) sampai mencapai ketuntasan 

belajar yang dipersyaratkan. (Sekolah menyediakan kesempatan 

sebanyak dua kali. Jika setelah dua kali remedial [belajar, berlatih, dan 

dinilai kembali], peserta didik tetap belum mencapai ketuntasan, nilai 

yang diperoleh adalah nilai tertinggi pada pencapaian KD tersebut.) 

Peserta didik yang telah mencapai ketuntasan belajar dapat mengikuti 

program pengayaan (enrichment), sedangkan yang mencapai ketuntasan 

belajar lebih dari 90% mengikuti program percepatan pembelajaran 

(accelerated). Pengertian pengayaan dan percepatan di sini adalah 
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pengayaan dan percepatan yang secara khusus untuk melayani peserta 

didik guna memperkaya dan mempercepat penguasaan KD yang 

bersangkutan. Pelaksanaan remedial, pengayaan, dan percepatan 

disesuaikan dengan kemampuan sekolah, misalnya di luar jam reguler 

(tatap muka). Berikut ini dideskripsikan KKM tiap mata pelajaran dan 

jenjang kelas.
62

 

Tabel 4.10. KKM Tiap Mata Pelajaran 

No. Komponen 

KKM Kelas 

VII VIII IX 

A.  Mata Pelajaran    

1. Pendidikan Agama 80 80 80 

2. Pendidikan Kewarganegaraan 80 80 80 

3. Bahasa Indonesia 80 80 80 

4. Bahasa Inggris 80 80 80 

5. Matematika 80 80 80 

6. Ilmu Pengetahuan Alam 80 80 80 

7. Ilmu Pengetahuan Sosial 80 80 81 
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8. Seni Budaya dan ketrampilan 80 80 80 

9. Pendidikan Jasmani,Olahraga, dan 

Kesehatan 

80 80 80 

10. Keterampilan TIK 80 80 80 

     

B.  Muatan Lokal    

1. Bahasa Daerah (Jawa) 80 80 80 

    2. Jombang Agamis 80 80 80 

 

Pelaporan hasil belajar peserta didik dilakukan pada setiap 

akhir semester dan akhir tahun pelajaran dengan menggunakan Buku 

Laporan Hasil Belajar Siswa (LHBS) atau Rapor dengan ketentuan 

sebagai berikut. Buku LHBS atau Buku Rapor dipergunakan selama 

peserta didik mengikuti pelajaran di SMP Negeri 3 Peterongan 

Jombang. Hal tersebut seperti yang diungkapkan oleh bu Laili selaku 

guru mapel PAI di SMP Negeri 3 Darul „Ulum Peterongan 

Jombang.
63
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Keterangan : 

Bentuk triangulasi data dapat diketahui dari keterangan key informan yakni 

SE sebagai kepala sekolah dan S sebagai waka kurikulum yang dibandingkan 

dengan keterangan dari other informan yakni LS sebagai guru bidang studi 

keagamaan dan Y sebagai siswa. 

 

4. Peran Kepala Sekolah Dan Guru Dalam Mewujudkan Kurikulum 

2013 Berbasis Lingkungan Hidup 

Dibalik kesuksesan sebuah pencapaian sekolah tentunya ada peran 

yang sangat berpengaruh. Begitu juga di SMP Negeri 3 Darul „Ulum 

Peterongan Jombang didalam mewujudkan kurikulum 2013 berbasis 

lingkungan hidup ada beberapa peran yang sangat berpengaruh antara 

lain: 

a) Peran Kepala sekolah dalam mewujudkan kurikulum 2013 berbasis 

lingkungan hidup 

Untuk mewujudkan kurikulum 2013 berbasis lingkungan 

hidup di SMP Negeri 3 Darul „Ulum Peterongan Jombang peran 

kepala sekolah sangatlah dibutuhkan. Hal tersebut dikarenakan kepala 

sekolah menjadi tokoh kunci dalam manajemen sekolah. Peran kepala 

sekolah disini ialah sebagai berikut: 
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1) Kepala Sekolah Sebagai Developer 

Di SMP Negeri 3 Darul „Ulum Peterongan Jombang 

kepala sekolah menjadi kunci utama dalam pengembangan 

kurikulum. Dalam peran ini kepala sekolah menjadi manajer yang 

akan mengkonsep sejauh mana kurikulum 2013 dikembangkan 

dalam berbasis lingkungan hidup. Kepala  sekolah juga 

mengkonsep gambaran umum tentang bentuk kegiatan atau 

program pengembangan kurikulum 2013 berbasis lingkungan 

hidup yang kemudian disampaikan kepada waka kurikulum dan 

guru.
64

 

2) Kepala Sekolah Sebagai Implementator 

Dari hasil wawancara peneliti dengan waka kurikulum 

SMP Negeri 3 Darul „Ulum Peterongan Jombang menjelaskan 

bahwasanya kepala sekolah ikut turun tangan dalam proses 

penyusunan pengembangan kurikulum 2013 berbasis lingkungan 

hidup. Penyusunan tersebut berupa perangkat pembelajaran. 

Disini kepala sekolah tidak hanya menerima hasil dari perangkat 

pembelajaran yang telah disusun oleh tim MGMPS saja namun 

kepala sekolah ikut berpartisipasi dalam proses penyusunan 
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perencanaan pengembangan kurikulum 2013 berbasis lingkungan 

hidup.
65

 

3) Kepala Sekolah Sebagai Evaluator 

Peran kepala sekolah  sebagai evaluator ini merupakan 

peran yang dimiliki kepala sekolah laiinnya. Disini kepala 

sekolah akan mengevaluasi pendidik dan tenaga kependidikan 

dalam upaya meningkatkan profesionalisme pendidik dan tenaga 

kependidikan dengan tujuan mewujudkan pengembangan 

kurikulum 2013 berbasis lingkungan hidup. Tidak terlepas dari itu 

kepala sekolah juga ada yang mengevaluasi. Jadi selain 

mengevaluasi kepala sekolah juga di evaluasi.
66

 

b) Peran Guru dalam mewujudkan kurikulum 2013 berbasis lingkungan 

hidup 

Peran guru dalam mewujudkan kurikulum 2013 berbasis 

lingkungan hidup di SMP Negeri 3 Darul „Ulum Peterongan Jombang 

yakni sebagai berikut: 
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1) Peran Guru Sebagai Pengembang Kurikulum 

Berdasarkan dari hasil observasi dokumentasi peneliti di 

SMP Negeri 3 Darul „Ulum Peterongan Jombang ini guru 

melakukan pengembangan kurikulum 2013 berbasis lingkungan 

hidup secara mandiri dan dengan kreatifitas yang dimiliki oleh 

masing-masing pendidik namun masih dalam arahan kepala 

sekolah. Di SMP Negeri 3 Darul „Ulum Peterongan Jombang tim 

pelaksana pengembangan kurikulum adalah tim musyawarah guru 

mata pelajaran sekolah (MGMPS) yang dipimpin oleh waka 

kurikulum dan dalam arahan kepala sekolah. Bentuk dari 

pengembangan kurikulum akan dijabarkan oleh tim MGMPS 

dalam bentuk perangkat pembelajaran yang kemudian setujui oleh 

kepala sekolah.  

Penjelasan diatas menunjukkan bahwa yang memegang 

peranan penting dalam pengembngan kurikulum adalah guru. Hal 

tersebut dikarenakan guru yang paling bertanggung jawab atas 

mutu pendidikan anak didiknya. Terkadang guru terkendala 

karena masalah profesionalitasnya. Namun, pengembangan 

profesionalitas guru akan terbentuk bila sekolah secara berkala 

mengadakan rapat dan pelatihan kepada guru untuk 
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membicarakan hal-hal yang terkait dengan kurikulum dan 

perbaikannya. 

2. Peran Guru Dalam Proses Pembelajaran 

a) Guru Sebagai Pengelola 

Guru sebagai pengelola pembelajaran (learning 

manajer), guru berperan dalam menciptakan iklim belajar 

yang memungkinkan siswa dapat belajar secara nyaman. 

Melalui pengelolaan kelas yang baik guru dapat menjaga kelas 

agar tetap kondusif untuk terjadinya proses belajar seluruh 

siswa.
67

 

b) Guru Sebagai Demonstrator 

Guru sebagai demonstrator adalah peran untuk 

mempertujukkan kepada siswa segala sesuatu yang dapat 

membuat siswa lebih mengerti dan memahami setiap pesan 

yang disampaikan.
68

 

c) Guru Sebagai Pembimbing 

Peran guru sebagai pembimbing ini ialah guru 

membimbing siswa agar dapat menemukan berbagai potensi 

yang dimiliki siswa sebagai bekal hidup mereka. Guru juga 
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membimbing siswa agar dapat mencapai dan melaksanakan 

tugas-tugas perkembangan mereka. Sehingga dengan 

ketercapaian itu siswa dapat tumbuh dan berkembang sebagai 

manusia ideal yang menjadi harapan setiap orang tua dan 

masyarakat.
69

 

d) Guru Sebagai Motivator 

Peran guru sebagai motivator di sini tidak hanya 

memotivasi siswa saja namun mentransfer pengetahuan, 

memunculkan ide-ide kreatif, membangkitkan semangat 

siswa agar ide-ide siswa bisa muncul dan berkembang.
70

 

3) Guru Sebagai Evaluator 

Peran guru sebagai evaluator di sini ialah guru akan 

mengevaluasi seluruh proses belajar mengajar peserta didik yang 

kemudian dari hasil evaluasi tersebut akan dikemas kedalam 

sebuah berkas.
71
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4) Peran Guru Sebagai Akselerator 

a) Guru Sebagai Sumber Belajar 

Peran guru sebagai sumber belajar merupakan peran 

yang sangat penting. Peran sebagai sumber belajar berkaitan 

erat dengan penguasaan materi pelajaran. Kita bisa menilai 

baik atau tidaknya seorang guru hanya dari pengusaan materi 

pelajaran. Dikatakan guru yang baik manakala ia dapat 

menguasai materi pelajaran dengan baik, sehingga benar-benar 

ia berperan sebagai sumber belajar bagi anak didiknya.
72

 

b) Guru Sebagai Fasilitator 

Peran guru sebagai fasilitator disini guru akan 

memberikan pelayanan untuk memudahkan siswa dalam 

kegiatan proses pembelajaran.
73
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Keterangan : 

Bentuk triangulasi data dapat diketahui dari keterangan key informan yakni 

SE sebagai kepala sekolah dan S sebagai waka kurikulum yang dibandingkan 

dengan keterangan dari other informan yakni A sebagai guru bidang studi 

Bhs. Indonesia dan LS sebagai guru bidang studi keagamaan. 

 




